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ABSTRAK

Faizah, Nova Nevisa Auliatul. 2015. Faktorisasi Graf Baru yang dihasilkan dari
Pemetaan Titik Graf Sikel pada Bilangan Bulat Positif. Skripsi, Jurusan
Matematika Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: (1) Wahyu Henky Irawan, M.Pd. (I1) Abdul
Aziz, M.Si.

Kata kunci: Faktorisasi, 1-faktor, f-faktor, Graf Sikel (C,,)

Faktor merupakan subgraf merentang dari suatu graf. Subgraf merentang terdiri
dari himpunan pasangan titik yang tidak saling terhubung dan selalu berbentuk graf
beraturan satu, ini dapat disebut sebagai graf yang memiliki 1-faktor. Ketika himpunan
titik dari graf sikel (C,) dipetakan pada bilangan bulat positif yang dibatasi oleh
derajatnya maka akan menghasilkan graf baru C, "yang memiliki 1-faktor dengan ciri-ciri
fungsi tertentu. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ciri-ciri fungsi yang
menghasilkan graf baru C,; yang dihasilkan dari graf C,, akan memiliki 1-faktor.

Adapun Langkah-langkah untuk memperoleh hasil dari penelitian ini adalah: (1)
menggambar graf sikel C,, (2) menentukan kemungkinan-kemungkinan dari fungsi
f(C,) = {1,2}, (3) menentukan D(x), (4) menentukan s(x) dan S(x), (5) Menentukan
graf baru C,; = (V*,E"), (6) Faktorisasi graf baru C, dengan menunjukkan himpunan
pasangannya.

Hasil dari penelitian ini adalah ciri-ciri fungsi yang menghasilkan graf baru C,
yang memiliki 1-faktor dengan membedakan untuk banyak titik ganjil dan banyak titik
genap sebagaimana berikut:

1. Fungsi dengan banyak n atau satu titik dipetakan ke 2 untuk n ganjil
2. Fungsi dengan banyak n titik dipetakan ke 2 atau 1 untuk n genap
Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini

untuk graf lainnya.
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ABSTRACT

Faizah, Nova Nevisa Auliatul. 2015. Factorizing a New Graph Produced by the
Mapping of Cycle Graph vertices on a positive integer. Thesis Department of
Mathematics, Faculty of Science and Technology, State Islamic University of
Maulana Malik lbrahim Malang. Advisor: (1) Wahyu Henky Irawan, M.Pd. (I1)
Abdul Aziz, M.Si.

Keywords: Factor, 1-factor, f-factor, Cycle Graph (C,)

Factor is a spanning subgraph of a graph. Spanning subgraph consist of a set of
couples of vertices that disconnected each other and always organized as regular graph
one, called as a graph that has 1-factor. When a set of points of Cycle Graph C,, mapped
on a positive integerbordered by its degree, it will produce a new graph of C,,* that has 1-
factor with the particular function’s characteristics. The aim of this study is to determine
the function’s characteristics that produc a new graph of C,,* obtained from C,, of having
1-factor.

Therefore, the steps to provide the result of the research are: (1) drawing the
Cycle Graph C,, (2) Determining the possibility function of f(C,) — {1,2}, (3)
Determining D(x), (4) Determining s(x) dan S(x), (5) Determining a new graph
C, = (V*,E™), (6) Factorizing the new graph C, with showing a set matching.

The results of this research are the function’s characteristics that producing a
new graph of C,” of having 1-factor with differentiate for many odd points and even
points as follow:

1. A function of n or one vertex has mapped to 2 for n odd
2. A function of n vertices is mapped to 2 or 1 for n even.
For the further research is expected to another graph.

Xiv
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teori graf merupakan salah satu cabang ilmu Matematika yang
sebenarnya sudah ada sejak dua ratus tahun yang lalu. Graf digunakan untuk
mempresentasikan objek-objek diskrit dan hubungan antara objek-objek tersebut.
Representasi visual dari graf adalah dengan menyatakan objek sebagai noktah,
bulatan, atau titik, sedangkan hubungan antara objek dinyatakan dengan garis
(Munir, 2012: 353). Secara sistematis, menurut Chartrand dan Lesniak (1996) graf
didefinisikan sebagai himpunan titik V(G) yang tak kosong dan himpunan sisi
E(G) yang mungkin kosong yang mana keduanya saling berhubungan.

Berbicara masalah himpunan, maka dalam al-Quran juga telah
dipaparkan mengenai adanya konsep himpunan yaitu terdapat pada surat al-

Bagarah ayat 253.

= % 2 27 A
A 2,

”maka ada di antara mereka yang beriman dan ada (pula) di antara mereka yang kafir ”.
(QS. al-Bagarah/2:253)

Berdasarkan ayat tersebut, terdapat konsep matematika yang terkandung
di dalamnya yaitu kumpulan objek-objek yang mempunyai ciri-ciri yang sangat
jelas berupa kumpulan orang-orang yang beriman dan kumpulan orang-orang
yang kafir. Kumpulan ini dalam matematika dinamakan dengan himpunan,
sehingga dapat dikatakan sebagai himpunan orang mukmin dan himpunan orang

kafir (Abdussakir, 2007:110).



2

Dalam perkembangannya, teori graf merupakan salah satu cabang ilmu
matematika diskrit yang mulai banyak peminatnya. Jurnal pertama yang ditulis
tentang teori graf muncul pada tahun 1736 oleh matematikawan terkenal dari
Swiss bernama Euler (Budayasa, 2007:1). Perkembangan teori ini tidak hanya
secara teoritis, tetapi juga secara aplikatif. Dalam perkembangan teoritis, konsep-
konsep yang ada dapat dibuktikan secara deduksi dan induksi. Sedangkan
perkembangan secara aplikatif merupakan terapan dari hasil teoritis sebagai
penyelesaian dari suatu masalah nyata.

Salah satu topik yang menarik untuk diteliti dari perkembangan graf
secara teoritis adalah membahas tentang faktorisasi. Menurut Chartrand dan
Lesniak (1996), faktor adalah subgraf merentang dari suatu graf dan faktorisasi
adalah penjumlahan sisi-sisi yang disjoint dari faktor-faktor suatu graf.
Selanjutnya r-reguler faktor dapat dinyatakan sebagai r-faktor. Karena faktorisasi
dari suatu graf akan selalu menghasilkan faktor-faktor graf yang beraturan satu,
maka graf tersebut dapat dinyatakan memiliki 1-faktor. Sedangkan pasangan
sempurna adalah himpunan pasangan titik yang membentuk sisi pada suatu graf
yang tidak saling terhubung langsung. Melihat definisi pasangan sempurna ini
dapat mewakili definisi dari faktor maka dapat dinyatakan bahwa suatu graf yang
mengandung pasangan sempurna akan memiliki 1-faktor. Hal ini dapat
direpresentasikan dengan ciptaan Allah yang selalu diciptakan berpasang-

pasangan. Seperti yang telah dijelaskan dalam al-Qura surat Yasin ayat 36.

“ 17 (] v - = :‘E’ - 925‘0; r:‘; 7 /{} //,.E:w//./ .1;//5
(20 Ogabas ¥ Ly agets] [ ST s L les 255N GE (sl ol
- & 7 -7 7 - _ " e P - - g 2% < g
S5 Rl (6 2 a3 Dsaled a 1306 5EIT A KIS T L

@l 5



3
“Maha Suci Tuhan yang Telah menciptakan pasangan-pasangan semuanya, baik
dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka maupun dari apa
yang tidak mereka ketahui. Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi
mereka adalah malam; kami tanggalkan siang dari malam itu, Maka dengan serta
merta mereka berada dalam kegelapan. Dan matahari berjalan ditempat

peredarannya. Demikianlah ketetapan yang Maha Perkasa lagi Maha
Mengetahui ”.(QS. Yasin/23:36-38)

Pada ayat tersebut menjelaskan bahwa tidak ada suatu apapun di muka
bumi ini Allah ciptakan tanpa pasangan, ciptaanNya semua dijadikan berpasangan
supaya mereka bisa saling melengkapi dan supaya mereka senantiasa mengingat
kebesaran Allah. Sebagai contoh seperti kejadian siang dan malam yang tidak
berlaku pada satu waktu yang sama. Pada satu masa Allah jadikan suasana gelap
dengan sedikit cahaya agar manusia dapat beristirahat, dan kemudian Dia jadiakan
suatu masa yang terang dengan cahaya matahari agar manusia dapat menjalankan
aktivitasnya. Demikianlah Allah ciptakan kesempurnaan untuk makhlukNya agar
mereka semua mendapati keseimbangan dengan saling melengkapi terhadap
pasangannya masing-masing. Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa suatu graf
yang mengandung pasangan sempurna akan memiliki 1-faktor, maksudnya ketika
ciptaan Allah diciptakan berpasang-pasangan maka mereka akan dapat saling
melengkapi dengan pasangannya masing-masing.

Setelah membicarakan sedikit tentang permasalahan faktorisasi, ternyata
permasalahan ini  sangatlah menarik untuk dibahas, disamping itu
pengembangannya juga masih terlalu sempit. Sejauh ini masalah yang sudah
dikaji tentang faktorisasi adalah faktorisasi graf komplit oleh Vera Mandailina
tahun 2009 dan faktorisasi graf beraturan-r dengan order genap oleh Asna Bariroh
tahun 2010, kedua masalah ini hanya membahas tentang faktorisasi pada graf

yang hanya menghasilkan  berapa banyak faktor pada suatu graf. Jika
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permasalahan faktorisasi ini dikaitkan dengan sebuah pemetaan dari himpunan
titik suatu graf pada bilangan bulat positif yang dibatasi oleh derajatnya maka
akan berakibat terbentuknya graf baru yang mana graf baru tersebut tidak selalu
memiliki 1-faktor. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengembangkannya
lebih lanjut. Peneliti merumuskan judul untuk penelitian ini adalah “Faktorisasi
Graf Baru yang Dihasilkan dari Pemetaan Titik Graf Sikel pada Bilangan Bulat

Positif”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka masalah yang dapat dirumuskan adalah
bagaimana ciri-ciri fungsi pada faktorisasi graf baru C, yang dihasilkan dari

pemetaan titik graf C,, pada bilangan bulat positif yang memiliki 1-faktor.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ciri-ciri fungsi pada
faktorisasi graf baru C, yang dihasilkan dari pemetaan titik graf C,, pada bilangan

bulat positif yang memiliki 1-faktor.

1.4 Manfaat penelitian
1. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan baru tentang
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang teori graf tentang

faktorisasi.



2. Bagi lembaga UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai bahan kepustakaan
untuk pengembangan ilmu selanjutnya.
3. Bagi Mahasiswa dan Pengembangan lImu Pengetahuan

Penelitian ini diharapkan bisa memberi wacana tentang pengembangan
keilmuan bidang ilmu matematika tentang teori graf, khususnya tentang
faktorisasi graf baru C, yang dihasilkan dari pemetaan titik graf C,, pada bilangan

bulat positif.

1.5 Batasan Masalah
Penelitian ini hanya dibatasi untuk graf sikel C,, dimulai dari n = 3 untuk

n € N.

1.6 Metode Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan permasalahan tentang
faktorisasi. Hal ini merupakan salah satu teori graf yang terdapat dalam struktur
aljabar. Sehingga dapat ditentukan bahwa metode penelitian ini merupakan
metode kepustakaan, yaitu salah satu jenis metode penelitian kualitatif yang
lokasi atau tempat penelitiannya dilakukan dipustaka, dokumen arsip, dan lain
sejenisnya (Prastowo, 2011:190). Oleh karena itu pendekatan yang digunakan
ialah pendekatan kualitatif yang pada umumnya tidak terjun ke lapangan dalam
pencarian dan pengumpulan sumber datanya, setelah itu dilanjutkan dengan
menganalisis sumber data tersebut untuk diolah dan disajikan dalam bentuk

laporan Penelitian Kepustakaan. Sedangkan pola pembahasannya dari induktif ke
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deduktif, hal ini berarti pembahasannya dimulai dari hal-hal khusus menuju pada

hal-hal umum (generalisasi). Secara garis besar langkah penelitian ini sebagai

berikut:

1.

2.

Menggambar graf sikel (C,,) dengan n bilangan ganijil.

Menentukan fungsi f:V(C,) » Z* dengan ketentuan f(x) < d(x)Vx €

V(C,), karena derajat pada graf sikel (C,) selalu dua maka himpunan Z* =

{1,2} sehingga fungsinya dapat ditulis f:V(C,) — {1,2}. Kemudian

menuliskan semua kemungkinan pemetaan yang terjadi.

Menentukan D(x) = {x,|a € E(C,),« adalah sisi yang terkait langsung

dengan x; Vx € V(C,)}.

Menentukan s(x) = d(x) — f(x),Vx € V(C,) yang didefinisikan sebagai

bilangan yang dihasilkan dari selisih antara derajat titik di graf sikel (C,) dan

bilangan bulat positif dari fungsi f:V(C,) —» Z*, kemudian menentukan

S(x) = {x()|1 <i < s(x)} yang berupa himpunan titik dari s(x).

Menentukan graf baru C,” = (V* E*), yang masing-masing dari V* dan E*

didefinisikan sebagai berikut:

a. V= {V* UV* V" = User ¢,) D(x) dan V*, = Uyey () S(0)}

b. E* ={E*;UE*|E*; = {x,V,la = xy € E(C,,)}dan E*;, = {uv|u € D(x),
veESX),x €V (C)}}

Faktorisasi graf baru C,”.

Membuat suatu konjektur berdasarkan ciri-ciri yang didapatkan.

Merumuskan konjektur sebagai suatu teorema, kemudian dibuktikan

kebenarannya sehingga dapat dinyatakan benar secara umum.

Menuliskan laporan penelitian.



1.7 Sistematika Penelitian
Agar penelitian penelitian ini mudah dipahami, maka dalam sistematika
penelitiannya dibentuk bab-bab yang di dalamnya terdapat beberapa subbab
dengan rumusan sebagai berikut:
Bab | Pendahuluan
Pendahuluan meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, batasan masalah, metode penelitian, dan sistematika
penelitian.
Bab Il Kajian Pustaka
Kajian pustaka meliputi teori-teori yang mendukung pembahasan. Teori-tori
tersebut berupa definisi dan teorema yang meliputi pengertian graf, derajat

titik, graf terhubung, operasi graf, subgraf, pasangan, dan faktorisasi.

Bab I1l Pembahasan
Pada bab ini berisi tentang pembahasan faktorisasi graf baru C, yang
dihasilkan dari pemetaan titik graf C, pada bilangan bulat positif yang
diuraikan secara keseluruhan sesuai dengan langkah-langkah yang telah
ditentukan pada metode penelitian.

Bab IV Penutup
Penutup berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian dan saran sebagai

acuan bagi peneliti selanjutnya.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Teori graf

2.1.1 Pengertian Graf

Definisi 2.1
Graf G adalah pasangan himpunan (V, E) dengan V adalah himpunan tidak
kosong dan berhingga dari objek-objek yang disebut sebagai titik dan E
himpunan (mungkin kosong) pasangan tak berurutan dari titik-titik berbeda
di V yang disebut sebagai sisi (Chartrand dan Lesniak, 1996:1).

Definisi 2.2
Himpunan titik di graf G dinotasikan dengan V(G) dan himpunan sisi
dinotasikan dengan E(G), sedangkan banyaknya unsur di V disebut Order
dari G dilambangkan dengan p(G) dan banyaknya unsur di E disebut Size
dari G dilambangkan dengan q(G). Jika graf yang dibicarakan hanya graf G,
maka order dan size cukup ditulis dengan G(p,q). (Chartrand dan Lesniak,
1996:1).

Definisi 2.3
Sisi e = (u,v) dikatakan menghubungkan titik u dan v, jika e = (u,v) adalah
sisi di graf G, maka u dan v disebut adjacent (terhubung langsung),
sedangkan u dan e serta v dan e disebut incident (terkait langsung).
(Chartrand dan Lesniak, 1996:1).

Sebagai contoh dari definisi-definisi graf, maka penulis memberikan graf G

sebagai berikut:



Gambar 2.1 Graf G (4,5)

Pada Gambar 2.1 terlihat bahwa graf G memuat 4 titik dan 5 sisi, dapat
dinyatakan sebagai G =V (G),E(G)) atau G(4,5) dengan V(G)=
{vi,v9,v3, 14} dan E(G) = {e1, e;, e3,e4,€s5}, titik yang terhunbung langsung
pada graf G adalah v; dan v,, v, dan v3, v; dan v,, vy dan v, serta v, dan v;.
Sedangkan sisi yang terhubung langsung adalah e; dengan e,, e, dengan e3, e3
dengan e,, e, dengan e;, e; dengan es, e, dengan ez, e, dengan es, dan es

dengan es. Titik v; dan sisi e; serta v, dan e; dikatakan terkait langsung.

2.1.2 Derajat Titik

Definisi 2.4
Derajat dari titik v di graf G, ditulis deg; (v), adalah banyaknya sisi di G
yang terkait langsung dengan v. Titik v dikatakan genap atau ganjil
tergantung dari deg; (v) genap atau ganjil (Chartrand dan Lesniak, 1996:2).

Contoh 2.1: Diberikan Graf G

V. el v2 v5

Gambar 2.2 Graf ¢

Pada Gambar 2.2 dapat diperoleh derajat masing-masing titik graf G
adalah degG(vl) =3, degG(Uz) =2, degG(Ug) =4, degg(v4) =2 dan

degg(vs) = 1. Titik v, v3 dan v, adalah titik-titik yang berderajat genap, titik v;
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dan vs adalah titik yang berderajat ganjil, sedangkan titik vs adalah titik yang
berderajat satu atau titik ujung. Untuk selanjutnya derajat dari titik v di graf G

dinotasikan dengan d(v).

2.1.3 Graf Terhubung

Definisi 2.4
Misalkan G graf serta u dan v adalah titik di G (yang tidak harus berbeda).
Jalan u — v pada graf G adalah barisan berhingga yang berselang-seling
W:u =uy, e, uq, ey, ..., U1, €, W, = v antara titik dan sisi, yang dimulai
dari titik dan diakhiri dengan titik, dengan e; = u; —u;_1,i = 1,2,3, ..., k
adalah sisi di G (Chartrand dan Lesniak, 1996:16).

u, disebut titik awal, u;, disebut titik akhir, titik uy, u,, ..., u;_; disebut
titik internal, dan k menyatakan panjang dari W. Jika uy # u,, maka W disebut
jalan terbuka. Jika uy = u,, maka W disebut jalan tertutup. Jalan yang tidak
mempunyai sisi disebut jalan trivial. Karena dalam graf dua titik hanya akan
dihubungkan oleh tepat satu sisi, maka jalan u—v,
W:u =vy,eq,vq,6y,...,e,,0, =v dapat ditulis menjadi W:u = vy, vy, ...,
Vp_1,Vp = V.

Definisi 2.5
Jalan W yang semua sisinya berbeda disebut trail. Jalan terbuka yang semua
titiknya berbeda disebut lintasan. Dengan demikian setiap lintasan pasti
merupakan trail, tetapi tidak semua trail merupakan lintasan (Chartrand dan

Lesniak, 1996:17).
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Definisi 2.6
Suatu trail tertutup yang nontrivial disebut sirkuit dan suatu sirkuit
V1, Vs, ..., Uy, V; (n = 3) dengan n adalah titik v; yang berbeda disebut sikel
(C,,) (Chartrand dan Lesniak, 1996:18).
Definisi 2.7
Sikel dengan 3 atau lebih titik adalah suatu graf sederhana yang titiknya
tersusun mengikuti putaran seperti suatu jalan dengan dua titik yang
terhubung langsung jika keduanya berturutan dan tidak terhubung langsung
dengan lainnya. Sebuah sikel dengan satu titik disebut loop, dan sikel
dengan dua titik yang dihubungkan oleh dua sisi disebut sisi rangkap
(Bondy dan Murty, 2008:4).

Contoh 2.2: Diberikan Graf sikel C,, dengann = 3,4,5,6

ALIOO

Gambar 2.3 Graf C3,Cy, Cs, Cq

2.1.4 Operasi Graf

Definisi 2.8
Union (Gabungan) dari G; dan G,, ditulis G = G; U G, adalah graf dengan
V(G) =V(G;) UV (G,) dan E(G) = E(Gy) U E(G,). Jika graf G terdiri
dari sebanyak k (k = 2) graf H, maka ditulis G = ,H. (Chartrand dan
Lesniak, 1996:9).

Dari definisi gabungan, penulis memberikan contoh sebagai berikut:



12

v oer 2 v oer w2 et v

3 e3
ed ed
vs € vd w9
Gl GZ G = Gl U Gz

Gambar 2.4 G Gabungan dari G; dan G,

Pada Gambar 2.4 dapat dilihat bahwa graf G merupakan gabungan dari
graf G; dan G, karena V(G) = V(G;) UV (G,) dan E(G) = E(Gy) U E(G).
Definisi 2.9
Join (Penjumlahan) dari G; dan G, ditulis G = G; + G, adalah graf dengan
V(G) =V(Gy) U V(Gy) dan E(G) = E(Gy) VE(Gy) U {uv|u €
V(Gy) dan v € V(G,)} (Chartrand dan Lesniak, 1996:9).

Dari definisi penjumlahan, penulis memberikan contoh sebagai berikut:

ul vl ul v
u2 u2
u3 v2 u3 v2

61(32) G,(21) G, +G,=G(56)

Gambar 256G = G, + G,

Pada Gambar 2.5 dapat dilihat bahwa graf ¢ merupakan penjumlahan
dari graf G; dan G, karena V(G) =V(G;) U V(G,) dan E(G) = E(Gy) U

E(Gy) U {uv|u € V(G,) danv € V(G,)}.

2.1.5 Subgraf

Definisi 2.10
Graf H merupakan subgraf dari G jika V(H) € V(G) dan E(H) S E(G).
Jika H adalah subgraf G, maka ditulis H € G (Chartrand dan Lesniak,

1996:4).
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Dari definisi subgraf penulis memberikan contoh sub graf dari graf G

sebagai berikut:

vi vz v 2 2 vi v2
[ D T1 >
v5 vd v vé 4 vy vd
G H; H, F

Gambar 26 H; € G,H, € G,danF € G

Pada contoh 2.6 diberikan graf G, yang merupakan subgraf G adalah H;
kerena V(G;) € V(G) dan E(G,) € E(G), serta H, karena V(G,) € V(G) dan
E(G,) € E(G), sedangkan graf F bukan merupakan subgraf dari graf G, karena
sisi (v;v4) bukan merupakan anggota dari graf G.

Definisi 2.11
Subgraf H dari graf G yang memiliki himpunan titik yang sama pada G atau
jika subgraf H dengan V(H) = V(G), maka H disebut spanning subgraf
(subgraf merentang) dari G (Chartrand dan Lesniak , 1996:5).
Dari definisi subgraf merentang, penulis memberikan contoh sebagai

berikut:

Gambar 2.7 Subgraf Merentang G, dari Graf G

Pada Gambar 2.7 graf G, yang merupakan subgraf merentang dari graf G

karena V(G1) = V(G).
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2.1.6 Pasangan (Matching)
Definisi 2.12
Matching pada suatu graf adalah himpunan pasangan yang tidak saling
terhubung. Jika M adalah matching, dua atau lebih dari setiap sisi di M
disebut matching dari M, dan setiap titik yang terkait langsung dengan sisi
di M menjadi tertutup oleh M (Bondy dan Murty, 2008:413).
Definisi 2.13
Matching (Pasangan) pada graf G adalah himpunan pasangan titik yang
membentuk sisi pada graf G yang tidak saling terhubung langsung
(Chartrand dan Lesniak, 1996:259).
Definisi 2.14
M disebut sebagai perfect matching (pasangan sempurna) pada graf G, jika
M merupakan suatu pasangan pada graf G, dan semua sisi di M menutup
semua titik di G (Bondy dan Murty, 2008:414).
Definisi 2.15
Jika M adalah pasangan pada graf G dan setiap titik di G terkait langsung
dengan sisi di M, maka M disebut perfect matching (Chartrand dan
Lesniak, 1996:259).
Sebagai contoh dari definisi-definisi pasangan dan pasangan sempurna,

maka penulis memberikan graf G dan graf H sebagai berikut:

vl el V2 e2 V3 v el Y2 g2 v3
®
es 3 &6 e7 e3
vy ed vd v6 el 5 ed v4
G H

Gambar 2.8 Graf G dan Graf H
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Dari Gambar 2.8 graf G merupakan pasangan tidak sempurna ditunjukan

dengan M = {eq, e4}, karena terdapat titik di G yang tidak tertutup oleh sisi di M
sehingga titik tersebut tidak terkait langsung dengan sisi di M. Sedangkan graf H
adalah pasangan sempurna yang ditunjukkan dengan M = {e, e;, ec}, karena

semua titik di H tertutup oleh sisi di M.

2.1.7 Faktorisasi

Definisi 2.15
Faktor dari graf G adalah suatu subgraf merentang dari graf G (Chartrand
dan Lesniak, 1996:263).

Jika Gy, G,, ..., G,, adalah faktor yang disjoint sisi pada graf G sedemikian
hingga U/-,E(G;) = E(G) dimana G = G; D G, & ... D G, disebut sebagai
penjumlahan sisi dari faktor-faktor G4, G5, ..., G,,.

Definisi 2.16
Faktorisasi dari graf G adalah penjumlahan sisi dari faktor-faktor graf G
(Chartrand dan Lesniak, 1996:263).

Suatu r-reguler faktor dari graf G dapat dinyatakan sebagai r-faktor dari
G. Oleh karena itu, suatu graf memiliki 1-faktor jika dan hanya jika mengandung
suatu perfect matching.

Dari definisi-definisi faktorisasi, penulis memberikan contoh faktorisasi

dari graf G sebagai berikut:

o1 v2 | 5 V]l g———@ v2

v v >< w2 vl v2

v v3 w4 v3 oy 3 14— 3
G G: G2 Gs3

Gambar 2.9 Garf G dan Faktor-faktornya
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Pada Gambar 2.9 diberikan sebuah graf G, yang merupakan faktor-faktor
dari Graf G adalah Gq, G, dan G5 karena ketiganya merupan subgraf merentang
dari graf G. Hal ini mengakibatkan Graf G dapat difaktorkan menggunakan 1-
faktor karena pada graf G mengandung suatu pasangan sempurna yang
ditunjukkan oleh faktor-faktornya. Ketika G;,G, dan Gz dijumlahkan
menghasilkan graf G, secara sistematis dapat ditulis sebagai ¢ = G; @ G, D
G5 maka hal ini disebut faktorisasi dari graf G.

Berdasarkan buku Extremal Graph Theory oleh Bella Bollobas, peneliti
menyimpulkan bahwa untuk membangun graf baru G* dari graf G yang memiliki
1-faktor adalah dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menentukan fungsi f:V(G) — Z* dengan ketentuan f(x) < d(x) Vx € V(G).

2. Menentukan D(x) = {x,|a € E(G), a adalah sisi yang terkait langsung dengan
x; Vx e V(G)}

3. Menentukan  s(x) =d(x) — f(x) Vx € V(G)), kemudian menentukan
Sx) ={x()|1 <i<sx)}

4. Menentukan graf baru G* = (V*, E*) dengan V* dan E* didefinisikan sebagai
berikut:
a. V' ={V UV V" = Urer) D(x) dan V™3 = Uyey(o) S(0)}
b. E* ={E*{UE*;|E*1 = {x,y,la = xy € E(G)}dan E*, = {uv|u € D(x),

veESx),x eV (G)}}

5. Faktorisasi graf baru G* = (V*,E*) dengan menunjukkan adanya himpunan
pasangan sempurna.

Dari graf baru G* yang dibangun tersebut maka terbentuklah lemma

sebagai berikut:
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Lemma 2.1
G memiliki f-faktor jika dan hanya jika G* memiliki 1-faktor
(Bollobas, 1978:68).
Bukti:

Misalkan G memiliki f-faktor dengan himpunan sisi F c E. Maka ¥ (F)
memuat sisi yang bebas dan dalam setiap himpunan D(x) pasti titik s(x) tidak
tertutup oleh ¥ (F). Untuk setiap x kita menambahkan s(x) yang bebas dengan
sisi D(x) — S(x) yang menutup titik-titik yang lain dari D(x). Dengan cara ini
kita memperoleh G* memiliki 1-faktor.

Sebaliknya jika G* mempunyai 1-faktor dengan himpunan sisi F* c E*
kemudian y~1(F* n E*) adalah himpunan sisi dari f-faktor di G.

Contoh 2.3: Diberikan graf komplit K,

X<

Gambar 2.10 Garf K,

1. Menentukan fungsi f:V(K,) » Z* dengan ketentuan f(x) < d(x)Vx €
V(Ky).

VK9 ZT
a @ P
b e 2
c e rer
de

Gambar 2.11 Salah Satu Kemungkinan Fungsi f:V(K,) —» Z*

2. Menentukan D(x) = {x,|a € E(K,),« adalah sisi yang terkait langsung
dengan x; Vx € V(K,)}.

D(a) = {a,|a € E(K,) dengan @ = 1, « = 4 dan @ = 5} maka diperoleh
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D(a) = {ay,a4,as}
D(b) = {b,|a € E(K,) dengana = 1, @ = 2 dan a = 6} maka diperoleh
D(b) = {by, by, bg}
D(c) = {c,|a € E(K,) dengan a = 2, @ = 3 dan & = 5) maka diperoleh
D(c) = {cz,c3,¢5}
D(d) = {d,|a € E(K,) dengan & = 3, = 4 dan « = 6} maka diperoleh
D(d) = {d3,dy4,d¢}
. Menentukan  s(x) = d(x) — f(x) Vx € V(K,)), kemudian menentukan
S() = {x()|1 < i < s(0)}
s(a) = d(a) — f(a) = 3 — 2 = 1 maka diperoleh
S(a) ={a®I1 =i <1} = {a(1)}
s(b) = d(b) — f(b) = 3 — 2 = 1 maka diperoleh
Sh)={dOI1<i<1}={b(1)}
s(c) = d(c) — f(c) = 3 — 2 = 1 maka diperoleh
S ={c@1=i=<1}={c(1)}
s(d) = d(d) — f(d) = 3 — 2 = 1 maka diperoleh
S(d)={d®DI1 <i<1}={d(1)}
. Menentukan graf baru G* = (V*, E*)
a. ve=vuv~
V*1 = Usevix,) D(x) = {D(a) UD(b) U D(c) U D(d)}
= {aq, a4, as, by, by, bg, 3,3, Cs5,d3,dy, dg}
V"2 = Urevry S(x) ={S(a) uS(b) U S(c)}
= {a(1),b(1),¢(1),d(1)}

Sehingga untuk V* = V*; U V*, diperoleh
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V* ={ay,a4,as, by, by, b, c2, 3, C5,d3, dy, dg, a(1),b(1),c(1),d(1)}
b. ExX=E*] UE™*,
E*y = {(XqVola = xy € E(Ky)}
a = 1 maka diperoleh a, b,
a = 2 maka diperoleh b,c,
a = 3 maka diperoleh c3d3
a = 4 maka diperoleh d a,
a = 5 maka diperoleh ascs
a = 6 maka diperoleh bgd,
Jadi, E*; = {aiby,byc;,c3d3,dsay, ascs, bgds}
E*; ={uvlu € D(x),v € S(x),x € V(K,)}
= {a1a(1), a4a(1), asa(1), b1b(1), bb(1), bsb(1), c2¢(1), c3¢(1),
csc(1),d3d(1),dsd (1), ded(1)}
Sehingga untuk E* = E*; U E*, diperoleh
E* = {a1by, bycy, c3d3, dgay, ascs, bedg, aja(l), asa(l),asa(l), b b(1),}
byb(1), beb(1), c2¢(1), c3¢(1), c5¢(1), d3d (1), dad(1), ded (1)}

Jadi, graf baru K,* = (V*, E*) adalah

d; d; dy ¢
Gambar 2.12 Graf Baru K,

5. Faktorisasi graf baru G* = (V*,E*) dengan menunjukkan adanya himpunan

pasangan sempurna.
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Pasangan sempurna pada graf baru G* = (V* E*) adalah M =
{a,by,ascs, c3ds, bedg, b,b(1),c,c(1),d,d(1)}. Karena graf baru G* =
(V*,E*) memuat pasangan sempurna maka graf baru G* = (V*,E™)

memiliki 1-faktor.

2.2 Kajian Agama tentang Fungsi dan 1-Faktor

Fungsi  merupakan topik penting dalam konsep Matematika yang
mengkaji tentang keterhubungan atau korespondensi mengenai objek dalam dua
sistem atau lebih dengan syarat tertentu. Pembahasan tentang fungsi dapat
dijumpai dalam aljabar yang erat kaitannya dengan relasi.

Menurut Muniri (2011), dalam kehidupan nyata relasi dan fungsi
merupakan analogi visi dan misi yang diemban oleh umat manusia sebagai
khalifah filardhi. Visi dan misi inilah yang akan menimbulkan adanya fungsi. Jika
visi dan misi manusia adalah untuk menyembah Allah SWT maka timbullah
fungsi ibadah, jika visi dan misi manusia untuk bertahan dan memperbaiki nasib
kehidupan di dunia maka muncullah fungsi usaha atau bekerja, dan seterusnya
termasuk fungsi mengajar, fungsi keamanan dan lain-lain.

Ketika fungsi dalam matematika dikaitkan dengan pembentukan graf
baru yang mengakibatkan graf baru tersebut memiliki 1-faktor maka hal ini akan
sangat menarik jika dipandang dari segi agama. Dimulai dari pengertian fungsi
yang merupakan keterhubungan mengenai objek dalam dua sistem atau lebih
dengan syarat tertentu, ini dapat direpresentasikan sebagai keterhubungan manusia
dengan tanggung jawab terhadap pasangannya. Kemudian dari fungsi tersebut

terbentuklah graf baru yang memiliki 1-faktor, dimana pengertian dari graf yang
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memiliki 1-faktor itu sendiri adalah graf yang memiliki himpunan pasangan titik
yang membentuk sisi-sisi yang tidak saling terhubung. Himpunan pasangan ini
sesuai dengan ketentuan Allah yaitu manusia yang selalu diciptakan berpasang-
pasangan. Jadi, secara keseluruhan dapat di analogikan visi dan misi manusia
yang berpasangan berkaitan dengan tanggung jawab terhadap pasangannya maka
timbullah fungsi usaha untuk saling melengkapi antar pasangannya. Ketika fungsi
tersebut dijalankan dengan baik maka pasangan tersebut dapat disebut sebagai
pasangan yang sempurna karena telah menunaikan perintah Allah, seperti yang

telah dijelaskan dalam al-Quran surat adz-dzariyat ayat 49-50.
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”Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu mengingat
kebesaran Allah. Maka segeralah kembali kepada (mentaati) Allah.
Sesungguhnya Aku seorang pemberi peringatan yang nyata dari Allah untukmu”.
(QS. adz-dzariyat/27:49-50)

Berdasarkan surat tersebut telah dijelaskan bahwa segala sesuatu Allah
ciptakan berpasang-pasangan termasuk didalamnya adalah manausia dijadikan
laki-laki dan perempuan supaya mereka dapat berpasangan dan saling melengkapi
antar keduanya, dan pada kalimat “Maka segeralah kembali kepada (mentaati)
Allah” merupakan seruan untuk selalu bersyukur dan mengingat kebesaran Allah
yang telah menjadikan segala sesuatu berpasang-pasangan sehingga manusia

dapat saling melengkapi atas kekurangan dan kelebihan masing-masing.



BAB Il1

PEMBAHASAN

Pada bab ini, akan dibahas faktorisasi graf baru C, * (vn € N) yang
dihasilkan dari fungsi f:V(C,) » Z* dengan ketentuan f(x) < d(x)Vx €
V(C,). Karena derajat pada graf sikel selalu dua maka himpunan Z* = {1, 2},
sehingga fungsi tersebut dapat ditulis dengan f:V(C,) — {1, 2}. Sebagai acuan
untuk mendapatkan hasil dari pembahasan ini, penulis hanya akan membahas
pada salah satu kemungkinan dari semua kemungkinan fungsi yang dapat dibuat,

sedangkan kemungkinan yang lain dilakukan dengan cara yang sama.

3.1. Faktorisasi Graf Baru C3;* yang Dihasilkan dari Fungsi f:V(C3) —
{1,2}

Faktorisasi graf baru C; * yang dihasilkan dari fungsi f:V(C3) — {1, 2}
dilakukan mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:

1. Menggambar graf sikel C3 dengan ab = 1,bc = 2,dan ca = 3

Gambar 3.1 Graf Sikel C;

2. Selanjutnya menentukan semua kemungkinan fungsi f: V(C3) — {1, 2}
Kemungkinan-kemungkinan yang dapat dibuat dari fungsi f:V(C3) —

{1, 2} adalah sebagai berikut:

22
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Gambar 3.2 Semua Kemungkinan Fungsi f: V(C3) — {1, 2}

Kemudian untuk langkah selanjutnya akan dikerjakan pada salah satu
kemungkinan dari Gambar 3.2 sebagai sampel kemungkinan yang dijadikan
acuan untuk mengerjakan kemungkinan-kemungkinan fungsi yang lain. Salah

satu kemungkinan tersebut adalah:

ey A

Gambar 3.3 Salah Satu Kemungkinan Fungsi f:V(C3) — {1, 2}

3. Selanjutnya menentukan D(x) = {x,|a € E(C3), « terkait langsung dengan
x € V(C3)}
D(a) = {a,|a € E(C3) dengan @ = 1 dan @ = 3} maka diperoleh
D(a) = {ay,as}
D(b) = {b,|a € E(C3) dengan a = 1 dan « = 2} maka diperoleh
D(b) = {b, b}
D(c) = {c,|a € E(C3) dengan a = 2 dan @« = 3} maka diperoleh
D(c) = {cz, ¢3}
4. Selanjutnya  menentukan  s(x) = d(x) — f(x),Vx € V(C3), kemudian

menentukan S(x) = {x(V)|1 <i < s(x)}



24
s(a) =d(a) — f(a) = 2 —1 = 1 maka diperoleh
S(a) ={a(I1 <i<1}={a(1)}
s(b) = d(b) — f(b) = 2 — 2 = 0 maka diperoleh
Sh)={hOI1<i<0}={}
s(c) =d(c) — f(c) = 2 —1 = 1 maka diperoleh
S ={c@ =i <1} ={c(D)}
5. Selanjutnya menentukan graf baru C;* = (V*, E*)
af i =R
V*1 = Urevicy) D(x) ={D(a) UD(b) UD(c)} = {as,as, by, b,y 3}
V2 = Urer(c) S = {S(@) uS(b) U S()} = {a(1),c(1)}
Sehingga untuk V* = V*; U V*, diperoleh
V* = {ay, a3, by, by, ¢3,¢3,a(1),c(1)}
b. E* = E*; UE™,
E*y = {(xoVula = xy € E(C3)}
a = 1 maka diperoleh a; b,
a = 2 maka diperoleh b,c,
a = 3 maka diperoleh czaz
Jadi, E*; = {a;by,bycy, c3a3}
E*) ={uv|u € D(x),v € S(x),x € V(C3)}
= {a1a(1), aza(1), c;¢(1), c3c(1)}
Sehingga untuk E* = E*{ U E*, diperoleh
E* = {a1by, by, c3a3,a1a(1), aza(l), c;c(1), c3¢(1)}
Jadi, graf baru C;* = (V* E*) dari kemungkinan fungsi f(a) = 1, f(b) =

2,dan f(c) = 1 adalah:
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Gambar 3.4 Graf Baru C3 * dari Sampel Kemungkinan Fungsi f:V(C3) — {1, 2}
6. Selanjutnya faktorisasi graf baru C5*

Dari Gambar 3.4 didapatkan pasangan M = {b,c,,c(1)c3, aza(1), a;b;}
sebagai himpunan pasangan titik yang membentuk sisi yang tidak saling
terhubung langsung. Karena titik-titik pada Gambar 3.4 bisa berpasang-pasangan
sehingga membentuk sisi-sisi yang berselang-seling dan tidak ada titik yang tidak
mempunyai pasangan, maka pasangan tersebut merupakan pasangan sempurna.
Hal ini berakibat graf baru C; * dari fungsi f(a) =1,f(b) =2,dan f(c) =1
memiliki 1-faktor.

Selanjutnya untuk pembahasan kemungkinan-kemungkinan dari fungsi
f:V(C3) = {1,2} yang lain dapat dilihat pada Lampiran A. Dari Lampiran A
tersebut dapat disimpulkan bahwa kemungkinan-kemungkinan fungsi yang

menghasilkan graf baru C5; * yang memiliki 1-faktor adalah sebagai berikut:

1

: ::—c:.‘ ::t [ Wi :éﬁw!
c c @-—+e 2 :-.—#oz | co] l'@2

Gambar 3.5 Kemungkinan Fungsi f:V(C3) — {1, 2} yang Memiliki 1-Faktor

Karena dari kemungkinan-kemungkinan pada Gambar 3.5 telah terbukti
memiliki 1-faktor maka dapat dibuat dugaan mengenai ciri-ciri fungsi yang
mengakibatkan graf baru C; * yang dihasilkan dari fungsi f:V(C3) — {1, 2} akan
memiliki 1-faktor dengan melihat banyaknya titik yang dipetakan yaitu fungsi

dengan banyak n titik atau hanya satu titik dipetakan ke 2.
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Untuk penelitian pada graf sikel C,, selanjutnya maka penulis hanya akan
melampirkan kemungkinan-kemungkinan yang terjadi berdasarkan banyaknya

titik yang dipetakan.

3.2. Faktorisasi Graf Baru C4* yang Dihasilkan dari Fungsi f:V(C,) —
{1,2}

Faktorisasi graf baru C, * yang dihasilkan dari fungsi f:V(C,) — {1, 2}
adalah sebagai berikut:
1. Menggambar graf sikel (C,) dengan ab = 1,bc = 2,cd = 3,de = 4
3
d c
4 2

a b
1

Gambar 3.6 Graf Sikel Cy

Sedangkan untuk langkah 2 sampai 6 dilakukan dengan cara yang sama
seperti pembahasan faktorisasi graf baru C3;* yang dihasilkan dari fungsi
f:V(C3) — {1,2} dan hasilnya dapat dilihat pada Lampiran B. Selanjutnya dari
Lampiran B dapat disimpulkan bahwa kemungkinan-kemungkinan fungsi yang

menghasilkan graf baru C, * yang memiliki 1-faktor adalah sebagai berikut:

vicg A ViC A
g A ey
L )

aelr] a

b o1 bt

c &) ol N
qe] o2 de ¥ >

Gambar 3.7 Kemungkinan Fungsi f: V(C,) — {1, 2} yang Memiliki 1-faktor

L7~

Beberapa kemungkinan fungsi pada Gambar 3.7 dapat dibuat dugaan
mengenai ciri-ciri fungsi yang mengakibatkan graf baru C, * yang dihasilkan dari
fungsi f:V(C4) = {1,2} akan memiliki 1-faktor adalah fungsi dengan banyak n

titik dipetakan ke 2 atau ke 1.
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3.3. Faktorisasi Graf Baru C5* yang Dihasilkan dari Fungsi f:V(Cs) —
{1,2}

Faktorisasi graf baru Cs * yang dihasilkan dari fungsi f:V(Cs5) — {1, 2}
adalah sebagai berikut:

1. Menggambar graf sikel C5 dengan ab = 1,bc = 2,cd = 3,de = 4,ea =5

4 3
2 c
5 2
a~~—"b

Gambar 3.8 Graf Sikel Cs

Sedangkan untuk langkah 2 sampai 6 dilakukan dengan cara yang sama
seperti pembahasan faktorisasi graf baru C;* yang dihasilkan dari fungsi
f:V(C3) — {1, 2} dan hasilnya dapat dilihat pada Lampiran C. Selanjutnya dari
Lampiran C dapat disimpulkan bahwa kemungkinan-kemungkinan fungsi yang

menghasilkan graf baru Cs * yang memiliki 1-faktor adalah sebagai berikut:

V(Cs, A A(Cs, A
) V(C3)

= =
b:\\f ;::f

X LW\ X c @ 1
d.-‘ 2 4 2
¢ @ e @]

Gambar 3.9 Kemungkinan Fungsi f: V(Cs) — {1, 2} yang Memiliki 1-faktor

Beberapa kemungkinan fungsi pada Gambar 3.9 dapat dibuat dugaan
mengenai ciri-ciri fungsi yang mengakibatkan graf baru Cs * yang dihasilkan dari
fungsi f:V(Cs) — {1,2} akan memiliki 1-faktor adalah fungsi dengan banyak n

titik atau hanya satu titik dipetakan ke 2.

3.4. Faktorisasi Graf Baru C¢* yang Dihasilkan dari Fungsi f:V(Cs) —
{1,2}

Faktorisasi graf baru Cg * yang dihasilkan dari fungsi f:V(Cs) — {1, 2}

adalah sebagai berikut:
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1. Menggambar graf sikel (C¢) dengan ab = 1,bc = 2,cd = 3,de = 4,ef =

5fa=6

a T b
Gambar 3.10 Graf Sikel Cq

Sedangkan untuk langkah 2 sampai 6 dilakukan dengan cara yang sama
seperti pembahasan faktorisasi graf baru C;* yang dihasilkan dari fungsi
f:V(C3) = {1, 2} dan hasilnya dapat dilihat pada Lampiran D. Selanjutnya dari
Lampiran D dapat disimpulkan bahwa kemungkinan-kemungkinan fungsi yang

menghasilkan graf baru C, * yang memiliki 1-faktor adalah sebagai berikut:

V(Cs) 4 W(Cy 4
a 8] s &[]
belpr |[2 &N 0]
c o ¢ @l
del/|e2 |[deq 2
e./ ¢ &
f./ re

Gambar 3.11 Kemungkinan Fungsi f: V(Cs) — {1, 2} yang Memiliki 1-faktor

Beberapa kemungkinan fungsi pada Gambar 3.11 dapat dibuat dugaan
mengenai ciri-ciri fungsi yang mengakibatkan graf baru Cg * yang dihasilkan dari

fungsi f:V(Ce) — {1, 2} akan memiliki 1-faktor adalah fungsi dengan banyak n

titik dipetakan ke 2 atau ke 1.

3.5. Faktorisasi Graf Baru €, * vyang Dihasilkan dari Fungsi f:V(C;) —
{1,2}

Faktorisasi graf baru C; * yang dihasilkan dari fungsi f:V(C;) — {1, 2}
adalah sebagai berikut:
1. Menggambar graf sikel (C;) dengan ab = 1,bc = 2,cd = 3,de = 4,ef =5,

fg=6ga=7



Gambar 3.12 Graf Sikel C,
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Sedangkan untuk langkah 2 sampai 6 dilakukan dengan cara yang sama

seperti pembahasan faktorisasi graf baru C;* yang dihasilkan dari fungsi

f:V(C3) — {1, 2} dan hasilnya dapat dilihat pada Lampiran E. Selanjutnya dari

Lampiran E dapat disimpulkan bahwa kemungkinan-kemungkinan fungsi yang

menghasilkan graf baru C; * yang memiliki 1-faktor adalah sebagai berikut:
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Gambar 3.13 Kemungkinan Fungsi f: V(C;) — {1, 2} yang Memiliki 1-faktor

Beberapa kemungkinan fungsi pada Gambar 3.13 dapat dibuat dugaan

mengenai ciri-ciri fungsi yang mengakibatkan graf baru C; * yang dihasilkan dari

fungsi f:V(C;) — {1, 2} akan memiliki 1-faktor adalah fungsi dengan banyak n

titik atau hanya satu titik dipetakan ke 2.

3.6. Faktorisasi Graf Baru Cg* yang Dihasilkan dari Fungsi f:V(Cg) —

{1,2}

Faktorisasi graf baru Cg * yang dihasilkan dari fungsi f:V(Cg) — {1, 2}

adalah sebagai berikut:

1. MengGambar graf sikel (Cg) dengan ab = 1,bc = 2,cd = 3,de = 4,ef =5,

fg=6,gh=7ha=8
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Gambar 3.14 Graf Sikel Cg

Sedangkan untuk langkah 2 sampai 6 dilakukan dengan cara yang sama
seperti pembahasan faktorisasi graf baru C;* yang dihasilkan dari fungsi
f:V(C;) = {1,2} dan hasilnya dapat dilihat pada Lampiran F. Selanjutnya dari
Lampiran F dapat disimpulkan bahwa kemungkinan-kemungkinan fungsi yang

menghasilkan graf baru Cg * yang memiliki 1-faktor adalah sebagai berikut:
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Gambar 3.15 Kemungkinan Fungsi f: V (Cg) — {1, 2} yang Memiliki 1-faktor

Beberapa kemungkinan fungsi pada Gambar 3.15 dapat dibuat dugaan
mengenai ciri-ciri fungsi yang mengakibatkan graf baru Cg * yang dihasilkan dari
fungsi f:V(Cg) — {1, 2} akan memiliki 1-faktor adalah fungsi dengan banyak n

titik dipetakan ke 1 atau ke 2.

3.7. Dugaan Ciri-ciri Fungsi f:V(C,) — {1,2} yang Mengakibatkan Graf
Baru C,, * Memiliki 1-Faktor

Dari keseluruhan pembahasan dapat dibuat dugaan mengenai ciri-ciri
fungsi yang mengakibatkan graf baru C,, * yang dihasilkan dari fungsi f:V(C,) -
{1,2} akan memiliki 1-faktor dengan membedakan genap atau ganjil dari

banyaknya titik adalah:



31
1. Untuk n ganjil
a. Fungsi dengan sebanyak n titik dipetakan ke 2
b. Fungsi dengan sebanyak hanya satu titik dipetakan ke 2
2. Untuk n genap
a. Fungsi dengan sebanyak n titik dipetakan ke 2
b. Fungsi dengan sebanyak n titik dipetakan ke 1
Teorema 1:
Fungsi yang mengakibatkan graf baru C,” yang dihasilkan dari
kemungkinan-kemungkinan fungsi f:V(C,) = {1,2} dapat memiliki 1-
faktor untuk n ganjil (n = 3) adalah fungsi dengan sebanyak n titik atau
hanya satu titik dipetakan ke 2.
Bukti:

Misal C, adalah graf sikel dengan n ganjil (n > 3) dengan V(C,) =
{vi,v5,03,...,1,} dan E(C,) = {ej, ez €3, ..,e,} dengan e; = v;v;,q untuk
i=12,..,n—1dan e, = v,v;. Misalkan C," adalah graf baru yang dihasilkan
dari kemungkinan f:V(C,) — {1,2}. Akan ditunjukkan bahwa C,” memiliki 1-
faktor jika fungsinya memetakan sebanyak n titik atau hanya satu titik dipetakan

ke 2. Misal gambar graf C,, adalah:

Gambar 3.16 Graf Sikel C,, untuk n Ganjil

Selanjutnya menentukan fungsi berdasarkan ciri-ciri yang telah

ditentukan, yaitu:
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a. Fungsi dengan sebanyak n titik dipetakan ke 2
Misalkan f fungsi dari V(C,) ke {1, 2} dengan f(v;) = 2 untuki = 1,2, ...,n.
Untuk D(x) = {x,|a € E(C,),a adalah sisi yang terkait langsung dengan
x; Vx € V(C,)}, maka diperoleh:

D(x) = {Vlen'vlel'UZel'UZez'v3e2'v3e3 ...,vnen_l,vnen}
Selanjutnya  untuk  s(x) =d(x) — f(x) Vx eV(C,), dan S(x)=
{x()]1 < i < s(x)}, maka diperoleh:

S(x) ={}
Selanjutnya graf baru C," = (V% E*), dengan V*={V* UV*,|V* =
Uxerc,) D(x) dan V*; = Uyey(c,)S(x)}, maka diperoleh:

*
V= {Ulen'vlel'vzel’vzez'v3e2‘v3e3 ""Unen_l'vnen}

Dan untuk E* ={E*JUE*,|E*y = {x,y,la = xy € E(C,)}dan E*,
{fuvlu € D(x),v € S(x),x € V(C,)}, maka diperoleh:

* —
E _{vlelv2e1'v2e2v3ez'""Unenvlen}

Jadi graf baru C," = (V*,E*) dengan fungsi f(v;) =2 untuk i =1,2,...,n

adalah:

Gambar 3.17 Graf Baru C,* untuk n Ganjil dari Fungsi
fw)=2untuki=1,2,..,n

Selanjutnya dari Gambar 3.17 dilakukan faktorisasi dengan

menunjukkan adanya pasangan yaitu dengan melihat pengembangan titik yang
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terjadi dari setiap titik di graf sikel C, berdasarkan masing-masing
pemetaannya sebagaimana berikut:

Untuk v; dipetakan ke 2, maka diperoleh D(v;) = {vlen’vlel} dan S(vy) =
{ 3. Jadi titik v; berkembang menjadi {vlen'vlel}
Untuk v, dipetakan ke 2, maka diperoleh D(v,) = {VZel'VZez} dan S(v,) =

{ }. Jadi titik v, berkembang menjadi {v2,,,v2,,}

Untuk v, dipetakan ke 2, maka diperoleh D(v,) ={wv,, _l,vne} dan

S(v,) = {}. Jadi titik v, berkembang menjadi {v"en_l' Unen}-

Dari pengembangan titik ini dapat dilihat bahwa untuk setiap titik
yang dipetakan ke 2 selalu berkembang menjadi 2 titik, karena sebanyak n titik
yang dipetakan ke 2 maka banyak pengembangannya adalah 2n titik, dan
karena n = 2k +1 maka 2n = 2(2k + 1) bernilai genap. Kemudian dari

simulasi Gambar 3.17 terlihat bahwa sisi-sisi yang terbentuk pada graf baru

C," berupa sisi-sisi yang berselang-seling dengan M = {Ulelvzel’vzezv?’ez'

s Un,

nvlen}’ maka dapat dipastikan graf baru C," dengan fungsi sebanyak n

titik dipetakakan ke 2 akan selalu memiliki 1-faktor.

. Fungsi dengan sebanyak hanya satu titik dipetakan ke 2

Misalkan f fungsi dari V(C,) ke {1,2} dengan f(v;) = 1 dan f(v;) = 2 untuk
i=273..,n.

Untuk D(x) = {x,|a € E(C,),a adalah sisi yang terkait langsung dengan

x; Vx € V(C,)}, maka diperoleh:

D(x) = {vlen; v1311v231!v2821v3621v363 ---:vnen_lxvnen}
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Selanjutnya  untuk  s(x) =d(x) — f(x) Vx € V(C,)), dan S(x)=
{x()|1 < i < s(x)}, maka diperoleh:

S() = {v(1), v3(1), ..., v, (1)}
Selanjutnya graf baru C," = (V* E*), dengan V*= {V*1 uv=|ve =
Uxerc,) P(x) danV*; = Uyey(c,)S(x)}, maka diperoleh:
V= {01, 0 V1,0 V2,0 V20,1 V30,1 V3, =0 Vng, o Vng o V2(1), 13(1), v (1)}
Dan untuk  E* ={E*JUE*|E*; = {x,y,|la = xy € E(C,)}dan E*; =
{fuvlu € D(x),v € S(x),x € V(C,)}, maka diperoleh:
E™ = {01,,V2,,,V2,,V3,, s Vnp Vi, 5 V2, V2(1), 02, 12(1), 13, v5(1),
V3,,V3(1), s U, Vn (1), 00, v (1)}

Jadi graf baru C," = (V*, E*) dengan fungsi f(v;) =1 dan f(v;) = 2 untuk

i =2,3,..,nadalah:

l«':?fu

v, Vne,

Gambar 3.18 Graf Baru C,”* untuk n Ganjil dari Fungsi
f(v;)) =1dan f(vy) =2 untuki =2,3,...,n

Selanjutnya dari Gambar 3.18 dilakukan faktorisasi dengan
menunjukkan adanya pasangan yaitu dengan melihat pengembangan titik yang
terjadi dari setiap titik di graf sikel C, berdasarkan masing-masing
pemetaannya sebagaimana berikut:

Untuk v; dipetakan ke 2, maka diperoleh D(v;) = {vlel,vlen} dan S(vy) =

{ }. Jadi titik v; berkembang menjadi {vlel, ”1en}



35
Untuk v, dipetakan ke 1, maka diperoleh D(v,) = {”2e1'”2e2} dan S(v,) =

{ v, (1)}. Jadi titik v, berkembang menjadi {vzel, V2, v, (1)}

Untuk v, dipetakan ke 1, maka diperoleh D(v,) = {v,, ., }dan S(v,) =
{v, (1) }. Jadi titik v,, berkembang menjadi {vnen_l, VUn, v, (D}

Dari pengembangan titik ini dapat dilihat bahwa untuk setiap titik
yang dipetakan ke 2 selalu berkembang menjadi 2 titik, karena sebanyak satu
titik yang dipetakan ke 2 maka banyak pengembangannya adalah 2 titik,
sedangkan untuk setiap titik yang dipetakan ke 1 selalu berkembang menjadi 3
titik, karena sebanyak n — 1 titik yang dipetakan ke 1 maka banyak
pengembangannya adalah 3(n — 1). Jadi, secara keseluruhan perkembangan
titiknya adalah sebesar 2+ 3(n —1) titik. Karena n = 2k + 1 maka 2 +
3(n—1) =6k + 2 bernilai genap. Kemudian dari simulasi Gambar 3.18
terlihat bahwa sisi-sisi yang terbentuk pada graf baru C," akan selalu berbentuk
lintasan, sehingga dapat ditunjukkan himpunan pasangannya adalah M =
{Ulelv231'U2ezv2(1)' v3ezv3(1) ) vnen_lvn(l), vnenvlen}, maka  dapat
dipastikan graf baru C,” dengan fungsi sebanyak hanya satu titik dipetakakan
ke 2 akan selalu memiliki 1-faktor.

Teorema 2:
Fungsi yang mengakibatkan graf baru C,” vyang dihasilkan dari
kemungkinan-kemungkinan fungsi f:V(C,) = {1,2} dapat memiliki 1-
faktor untuk n genap (n = 4) adalah fungsi dengan sebanyak n titik

dipetakan ke 2 atau ke 1.
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Bukti
Misal C, adalah graf sikel dengan n genap (n > 4) dengan V(C,) =
{vi,V2,v3,...,v,} dan E(C,) = {eq,ez €3, ..,e,} dengan e; = v;v;,1 untuk
i=12,..,n—1dan e, = v,v,. Misalkan C," adalah graf baru yang dihasilkan
dari kemungkinan f:V(C,) — {1,2}. Akan ditunjukkan bahwa C," memiliki 1-
faktor jika fungsinya memetakan sebanyak n titik dipetakan ke 2 atau ke 1. Misal

gambar graf C,, adalah:

Gambar 3.19 Graf Sikel C,, untuk n Genap

Selanjutnya menentukan fungsi berdasarkan ciri-ciri yang telah
ditentukan, yaitu:
a. Fungsi dengan sebanyak n titik dipetakan ke 2
Misalkan f fungsi dari V(C,) ke {1, 2} dengan f(v;) = 2 untuki = 1,2, ..., n.
Untuk D(x) = {x,|a € E(C,),a adalah sisi yang terkait langsung dengan

x; Vx € V(C,)}, maka diperoleh:

D(x) = (V10 0 V10,0V20,1V20,0 V30,0 V3, s Vny o Vn, )
Selanjutnya  untuk  s(x) =d(x) — f(x)Vx e V(C,), dan S(x)=
{x(i)]1 < i < s(x)}, maka diperoleh:

S(x) ={}
Selanjutnya graf baru C," = (V*E*), dengan V*={V* UV*,|V* =

Uxerc,) P(x) danV*; = Uyey(c,)S(x)}, maka diperoleh:

L —
V= {Ulen,vlel,Uzel,vzez,vgez,v3e3 ...,Unen_l,vnen}
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Dan untuk E* ={E*{UE*,|E*y = {x,y,|la = xy € E(C,))}dan E*, =
{fuvlu € D(x),v € S(x),x € V(C,)}, maka diperoleh:
E* = {”1e1”2e1'v2e2v3e2' ...,vnenvlen}
Jadi graf baru C," = (V* E*) dengan fungsi f(v;) =2 untuk i =1,2,...,n
adalah:
v

.Iel.

v
1e
"f .\'. "2"1
Ve

v
n 292
v [ ] v

ne Je
n-1 . 2

S o V,
e,
3

Gambar 3.20 Graf Baru C,,* untuk n Genap dari Fungsi
f(w,)=2untuki =1,2,..,n

Selanjutnya dari Gambar 3.20 dilakukan faktorisasi dengan
menunjukkan adanya pasangan yaitu dengan melihat pengembangan titik yang
terjadi dari setiap titik di graf sikel C, berdasarkan masing-masing
pemetaannya sebagaimana berikut:

Untuk v, dipetakan ke 2, maka diperoleh D(v;) = {vlen'vlel} dan S(vy) =
{ }. Jadi titik v; berkembang menjadi {vlen’vlel}
Untuk v, dipetakan ke 2, maka diperoleh D(v,) = {vzel,vzez} dan S(v,) =

{ }. Jadi titik v, berkembang menjadi {vzel,vzez}

Untuk v, dipetakan ke 2, maka diperoleh D(v,) = {Unen_l'v"en} dan
S(v,) = {}. Jadi titik v,, berkembang menjadi {v"en_l' ”nen}-

Dari pengembangan titik ini dapat dilihat bahwa untuk setiap titik

yang dipetakan ke 2 selalu berkembang menjadi 2 titik, karena sebanyak n titik
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yang dipetakan ke 2 maka banyak pengembangannya adalah 2n titik, dan
karena n =2k + 2 maka 2n = 2(2k + 2) bernilai genap. Kemudian dari
simulasi Gambar 3.20 terlihat bahwa sisi-sisi yang terbentuk pada graf baru
C," berupa sisi-sisi yang berselang-seling dengan M = {”1e1”2e1'”2e2”3e2'
---'vn+1en+1vn+2en+1'Un+2en+2”1en+2}’ maka dapat dipastikan graf baru C,”
dengan fungsi sebanyak n titik dipetakakan ke 2 akan selalu memiliki 1-faktor.
. Fungsi dengan banyak n titik dipetakan ke 1
Misalkan f fungsi dari V(C,) ke {1, 2} dengan f(v;) = L untuki = 1,2, ...,n.
Untuk D(x) = {x,|a € E(C,), a adalah sisi yang terkait langsung dengan

x; Vx € V(C,)}, maka diperoleh:

e — (V100 V14,0V201V20,0 V30,0 V30, s Vny o Vn, )
Selanjutnya  untuk  s(x) =d(x) — f(x) Vx e V(C,), dan S(x)=
{x(i)|1 < i < s(x)}, maka diperoleh:

S(x) = {v1(1),v,(1),v3(1), ..., v, (1)}
Selanjutnya graf baru C," = (V% E*), dengan V*={V*UV*,|V* =
Uxerc,) P(x) danV*; = Uyey(c,) S(x)}, maka diperoleh:
»Vn, V1 (1), v,(1), v3(1),

o g—
V= {vlen’vlel’vzel’vzez’v3ez’v3eg v Ung

e U (D}
Dan untuk  E* ={E*;UE*;|E*{ = {x, V.|l = xy € E(C,)}dan E*, =
{fuv|lu € D(x),v € S(x),x € V(C,)}, maka diperoleh:

E™ = {v1,,V2,,V2,,V3,, = Vnp V1,0 V1, V1(1), 01, v1(1), 02, v2(1),

vZeZ 172 (1)1 v3ez v3 (1)’ v3e3 v3 (1)’ ey vnen—l vn (1)) vnen vn (1)}
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Jadi graf baru C,” = (V*,E*) dengan fungsi f(v;) =1 untuk i =1,2,..,n

adalah:

Vo)

y v
‘lfIﬁ’If ne,

Gambar 3.21 Graf Baru C,* untuk n Genap dari Fungsi
f(w,)=1untuki =1,2,..,n

Selanjutnya dari Gambar 3.21 dilakukan faktorisasi dengan
menunjukkan adanya pasangan yaitu dengan melihat pengembangan titik yang
terjadi dari setiap titik di graf sikel C, berdasarkan masing-masing
pemetaannya sebagaimana berikut:

Untuk v, dipetakan ke 1, maka diperoleh D(v;) = {Ulen'vlel} dan S(v;) =
{ v1(1)}. Jadi titik v; berkembang menjadi {Ulen' Vie s v1(1)}
Untuk v, dipetakan ke 1, maka diperoleh D(v,) = {vzel,vzez} dan S(v,) =

{v, (1) }. Jadi titik v, berkembang menjadi {vzel, V2., V2(1) }

Untuk v, dipetakan ke 1, maka diperoleh D(v,) ={v,, ,v,, } dan

n-1
S(v,) = {v, (1) }. Jadi titik v,, berkembang menjadi {v"en_l’v"en’ v, (D}

Dari pengembangan titik ini dapat dilihat bahwa untuk setiap titik
yang dipetakan ke 1 selalu berkembang menjadi 3 titik, karena sebanyak n titik
yang dipetakan ke 1 maka banyak pengembangannya adalah 3n titik, dan
karena n =2k + 2 maka 3n = 3(2k + 2) bernilai genap. Kemudian dari

simulasi Gambar 3.21 terlihat bahwa sisi-sisi yang terbentuk pada graf baru
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C,” berupa lintasan, sehingga dapat ditunjukkan himpunan pasangannya adalah

M = {vs3, v3(1),v3, v2,,, V2, v2(1), 01, vi(1), V1, Vn, ,Vn,  Va(D},

*

maka dapat dipastikan graf baru C,,,  dengan fungsi sebanyak n titik
dipetakakan ke 2 akan selalu memiliki 1-faktor.

Secara keseluruhan dari teorema 1 dan teorema 2 dapat diambil kesimpulan
bahwa ciri-ciri fungsi yang mengakibatkan graf baru C,* yang dihasilkan dari
kemungkinan-kemungkinan fungsi f:V(C,) = {1,2} dapat memiliki 1-faktor
adalah sebagai berikut:

1. Untuk n ganjil, jika fungsi dengan sebanyak n titik atau hanya satu titik
dipetakan ke 2.
2. Untuk n genap, jika fungsi dengan sebanyak n titik dipetakan ke 1 atau ke 2.
Dalam konteks agama, fungsi dalam pembahasan ini dapat
direpresentasikan sebagai visi dan misi manusia yang dikaitkan dengan tanggung
jawab terhadap pasangannya meliputi kewajiban untuk saling melengkapi antar
keduanya yang sekaligus berperan sebagai fungsi keharmonisan hubungan antara
keduanya. Terlihat dari ciri-ciri fungsinya merupakan fungsi yang bersifat into
(ada anggota kodomain yang tidak memiliki pasangan di anggota domain) yang
dapat dianalogikan dengan ungkapan bahwa setiap manusia yang bertanggung
jawab atas pasangannya akan mempunyai bermacam-macam cara yang berbeda
untuk saling melengkapi. Jika anggota domain direpresentasikan sebagai manusia
dan anggota kodomain sebagai bentuk tanggung jawab (memahami, menjaga
komunikasi, menghormati, dll.) maka dari hubungan tersebut akan timbul usaha
manusia untuk saling melengkapi dengan caranya masing-masing. Kemudian dari

fungsi tersebut terbentuk graf baru yang memiliki 1-faktor, ini dapat di analogikan
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sebagai bentuk akibat dari manusia yang ingin melengkapi dengan pasangannya
dengan caranya masing-masing, meskipun dari beberapa cara tersebut akan ada
cara yang manusia tidak ingin atau tidak bisa menggunakannya, maka manusia
akan tetap bisa menjadi pasangan yang sempurna selama ingin berusaha untuk
saling melengkapi dengan cara yang mereka yakini dapat memelihara
keharmonisan antara keduanya. Dalam al-Quran surat an-Nisa’ ayat 34 juga telah

disebutkan:
el G AR g 0 o 250 T 85 T o 2,05 i
ZOE W :)‘ Blmww-l&l AT vh.’.ja‘ B u—")—’ﬂ‘) @Lmﬂ guﬁ)}w‘)

P
Z - P

P SN ‘ ‘ 4] /:

( (re ) ) j\.b

- 2 “

Artinya: “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain
(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta
mereka. sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi
memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara
(mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah
mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka.
Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan
untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha tinggi lagi Maha besar”. (QS.
an-Nisa /5:34)

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah menciptakan kaum laki-laki
dengan kelibihan yang tidak dimiliki kaum wanita agar mereka dapat saling
melengkapi. Oleh karena itu wanita diperintahkan untuk menaati Allah dengan
cara taat terhadap pasangannya sebagai bentuk timbal balik kewajiban kaum
wanita untuk melengkapi kaum laki-laki. Di dalam ayat tersebut juga telah
dijelaskan bagaimana memperingati pasangan yang membangkang, yaitu dengan

menasehatinya, jika dengan menasehati tidak menunjukkan manfaat maka
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pisahkan kamarnya, jika belum menunjukkan rasa jera maka diperbolehkan untuk
memukul dengan pukulan yang tidak menyakitkan sampai menimbulkan luka.
Cara ini menujukkan batapa Maha Bijaksananya Allah Swt. yang telah
menciptakan manusia berpasang-pasangan yang didalamnya terhimpun
kebahagian yang dapat dibangun dengan cara-cara yang indah agar hubungan

antar keduanya tetap terjaga (Sakinah, 2012).



BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan, maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa ciri-ciri

fungsi yang mengakibatkan graf baru C, * yang dihasilkan dari kemungkinan-
kemungkinan fungsi f:V(C,) = {1, 2} dapat memiliki 1-faktor dengan membedakan
untuk banyak titik ganjil dan banyak titik genap sebagaimana berikut:
1. Untuk n ganijil

a. Fungsi dengan sebanyak n titik dipetakan ke 2

b. Fungsi dengan sebanyak hanya satu titik dipetakan ke 2
2. Untuk n genap

a. Fungsi dengan sebanyak n titik dipetakan ke 2

b. Fungsi dengan sebanyak n titik dipetakan ke 1

4.2 Saran

Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk melanjutkan penelitian pada

graf lain.
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Tabel Faktorisasi graf baru yang dihasilkan dari Pemetaan f:V(C;) - Z*

LAMPIRAN A

fiV(Cy) > Z7 D(x) s(x) S(x) v, v, v E*, E*, E* Gambar Ket.
ey A “ as
2 {aiby, bycy, el L
e N D(a) ={aj, a3} | s(a) =1 | S(a) ={a(1)} {a1,a3,by,| {a(1),c(D)}| {as, a3, by, | {a1b1,brcy, | {a1a(1)jaza(l), | csaz, a;a(l), b | Memiliki
bg D(b) ={b;,b} |s(b)=0|Sh)={ } b, ¢z, c3} b,y 05, | czas} ce(D),lesc(D} | aza(1), c;c(1), 1-faktor
e 2 || D) ={czc3} | s(e)=1 | S(c) ={c(1)} a(1), c(1)} cse(1)) a(1) by
ey A {a1by, b ¢, e .
- D(a) ={a;,a3} | s(a) =1 | S(a) = {a(1)} {ay,as3,by,| {a(1),b(1)}| {a;,as, by, | {a1by,bycy, | {a1a(1),a3a(1), | c3a3, aya(l), b1 by Memiliki
a l.T' D(b) = {by, b} |s(b) =1 | S(b) ={b(1)} b, ¢z, c3} b;, ¢y, c3, c3az} bib(1);b,b(1)} | aza(l), by b(1), 1-faktor
b e D(c) ={cac3} | s(e0)=0|S(={} a(1),b(1)} b,b(1)} a(l b,
c @ ® 2
- {ay,a3, by, {ai1by, by, ay .
;{ngi A D(a) = {al; a3} S(a) =M S(a) = {a(l)} {al,a3,b1, {a(l),b(l), bzl, Cz?Cg,l {albl,b2C2, {ala(l), a3a(1), C3Zl3,1a1il(21), o) J
a .\‘ D(b) = {bl,bz} S(b) =il S(b) = {b(l)} bz,Cz,Cg} C(l)} a(l),b(l), C3a3} blb(l),bzb(l), a3a(1),b1b(1), B(1) b, Tidak
e 1 D(c) ={cz,c3} | s(c)=1]|S(c)={c(} c(1)} c,c(1),'c3, (1)} | byb(1), cpc(1), Memiliki
cw] @2 c3,¢c(1)} a(l b, 1-faktor
V(C A a a;
( ii D(a) ={ay,a3} |s(a)=0 |S(a)={} {ai,a3,by,| { } {ay, a3, by, | {a1by, bycy, | {a1, 03,1, {a, by, bycy, _
e D(b) = {by, b} |s(b)=0|Sb)={} b3, ¢, €3} bj,cz,c3} | czas} b, ¢z, cad c3az} Memiliki
s eaNJ@ 1 [|D()={cc} |s(c)=0|S)={} €3 b, | 1-faktor
il : Cz.—'.bz
vicy A {a by, bycy, ar
a D(a) ={aj,a3} |s(@ =0 [S(a)={} {a1,as,by,| {c(1)} {ay, a3, by, | {a1hy, bycy, | {c¢(1),C3¢(1)} | c3as,crc(1), (1) as
.\ 7 D(b) = {bl’ bz} S(b) =0 S(b) = { } bz,Cz,Cg} bz,Cz,Cg, 03a3} C3C(1)} Tidak
b8 D(c) ={cp 3} | s(e) =1 | S(c) = {c(1)} c(1)} 5. | Memiliki
i ! K T | 1-faktor




fV(C)—>2Z* D(x) s(x) S(x) v, v, v E*, E%, E* Gambar Ket.
ey A {a1by, bycs, a1 pag .
3 D(a) ={ay, a3} |s(@)=0|S@={} {a1, a3, by,| {b(1),c(1)}| {a1, a3, by, | {a1b1,bycy, | {b1b(1):D2b(1), | c3a3,b1b(1), | o Memiliki
:.\_ , D(b) ={by,b,} | s(b) =1 | S(b) ={b(1)} b, ¢y, 5} by, ¢y, c3, c3as} cc(1),e5¢(1)} | byb(1),cc(1) b | 1-faktor
PoBge | D@ = (e | 5 =1 5(0) = (e(1) b(1),c(1)} ese(1)) » b,
vicy A (@b, bycs, o
o] D(a) ={ay,a3} |s(a)=1 | S(a) ={a(1)} {ay, a3, b,,| {a(1)} {ay, a3, by, | {a;hy, bycy, | {aya(1),aza(1)}| csas, aia(l),

& D(b) = {by,b} |s(b)=0|Sb)={} b, ¢z, ¢3} by, ¢z, c3 c3az} aza(1)} o “ Tidak
b T ID() ={cy 3} | s()=0|S)={} a(1)} Memiliki
¢ g 2 1-faktor

F(Cs) A {a1b1, bycy,
. —'Ts' D(a) ={ay,a3} |s(@)=0 |S(a)={} {ay,a3,b,,| {b(1)} {ay, a3, by, | {a1by, bycy, | {b1b(1),b,b(1)}| csas, bib(1), ]

.\ D(b) = {by,b} |s(b) =1 | S(b) = {b(1)} b, ¢;, €3} bj, ¢z, ¢3, c3a3} b,b(1)} Tidak
POTI®’ | ID(c)={cc3} [s(0)=0|S()={} b(1)} Menmiliki
c @ 2 1-faktor




Tabel Faktorisasi graf baru yang dihasilkan dari Pemetaan f:V(C,) - Z*

LAMPIRAN B

fV(C) > Z* D(x) s(x) S(x) V', v, v E*, E*, E* Gambar Ket.
V(Cs) ‘A {aq,a4, by, {a;a(1),a,a(1), | {a;by, bycy, c3ds,
sl [P@ =t [s@ =1 [S@ = e | @b bacs | @b | bbDibab() dyay, aia(D), o
b e ! D(b) ={by, b} |s(b)=1|S(b)=1{b(1)} by, b,y | c(1),d(D)} | d3,dys,a(1),| bycy, | cye(1), c3c(D)Y | aga(l), byb(1), Memiliki
fz :ﬁ o D(c) ={c;,c3} | s(c)=1]5(c)={c(1)} €2,C3, b(1),c(1), | csds, | dsd(1),dsd(1D}| b,b(1),cyc(1), 1-faktor
D(d) ={d3,ds} | s(d) =1 | S(d) = {d(1)} d3, dq} d(1)} dyiag} c3c(1),d3d(1),
d.d(1)}
ey A {ay, as, by, {} {aiby, bycy, c3d3,
ia r D(a) = {(11, aS} S(a) =0 S(a) = } {al!aS' {} bZ! Cy,C3, {albli d4—a4—}
b “ ! D(b) = {bl,bz} S(b) =0 S(b) = } bl,bz, d3,d4} szz, Mem'“kl
C & 3 D(c) ={cy,c3} | s(c)=0 | S(c) ={} s, C3, c3ds, 1-faktor
de D(d) = {d3,dg} | s(d) =0 | S(d) = {} dy, dy} dyas}
vicy A {a, as, by, {a1a(1), aya(1)}| {a1by, bycy, c3d3, ]
g.- 7 D(a) ={a;,a,} |s(a) =1 | S(a) ={a(1)} {ay,a4, | {a(1)} by, c3,c5, | {aiby, dsay, aia(l), T'dfﬂ_( )
c : , ggb)) = j{{bl,bz}} S((b% = g ggb)) = gg bl!bZ' d3,d4,a(1)} szC‘lz, a4a(1)} ,\]/-leifmkl::lkl
c) = {cy, ¢3 s(c) = ) = Cy, C3, c3ds, -faktor
9] D(d) = {ds,ds} | s(d) =0 | s(d) = (} ds, d} dyay)
vicy A {a1, a4, b1, {a1a(1), a4a(D), | {a1by, bycy, c3d3,
g:: L ] gggg & %ZDZA}}} ngg = é gggg = g(l)} 2511})‘14, {a(1),c(1)} ;zldczl Cz, ; 2‘11171: c¢(1), c3c(1f d4(?,)a1a((1)3
= 5 S = = ,bo, ,dg,a(l), Cy, asa(l),c,c(1),
;:: 2 D(c) = {czl, 632} s(c) =1 | S(c) ={c(1)} (,'21,632, ’ c(41)} 6236123, c:c(l)} ’ Tidak
D(d) ={ds,d,} | s(d)=0 | S{) ={} ds,dy} dyas} Memiliki
1-faktor
vicg A {a1, a4, by, {a1a(1), a4a(B); | {a1by, bacy, c3d3,
a el D(a) ={a;,as} | s(@) =1 |S(a) ={a(1)} {a, a4, | {a(1),b(1),| by, c5c3, | {aihy, | bib(1),b,b(1)"| dyas, a1a(1), .
b e 1 D(b) ={by,by} | s(b) =1 | S(b) ={b(1)} by,b,, | c(1)} dsz, dy,a(1),| bycy, cyc(D), c3c(DF| aga(l),bib(1), Tld{all_( _
c & 2 D(c) = {cy, ¢35} s(c) =1 | S(c) ={c(1)} Cy, C3, b(1),c(1)} | c3ds, b,b(1),c,c(1), Memiliki
chd D(d) ={d3,ds} | s(d)=0 | S(d) ={} ds, dy} dyas} c3e(D)} 1-faktor




Tabel Faktorisasi graf baru yang dihasilkan dari Pemetaan f:V(Cs) - Z*

LAMPIRAN C

f; (lé()Cs) > f+ D(x) s(x) S(x) V', v, v E*, E*, E* Gambar Ket.
) {a4,as, by, {a;a(1),asa(l), | {a;by, bycy, c3ds, a; as
Qs D(a) ={aj,as} | s(a) =1 | S(a) ={a(1)} {ai,as, | {a(1),b(1), b;, czs, 031, {a;bq, bl}a(l),bzi)(l), d4le4?e53152, o Lo
b @] D(b) ={by,b,} | s(b) =1 | S(b) ={b(1)} by, b, c(1),d(1), | d3,dy,eq, 5] bycy, | c3c(1), c5¢(1); a;a(l),asa(l),
; : 1 D(c) ={c,,c5} | s(c)=1|5(c)={c(1)} 03, | e(1)} a(1),b(1), | c3dsz, | dzd(1),dsd(1)s-| bib(1),b,b(1), Tidak
col |®2 D(d) ={d;,ds} | s(d) =1 | S(d) = {d(1)} ds,dy, c(1),d(1), | dies, | ese(1),ese()F| cc(1), c3¢(1), Memiliki
D(e) ={esyes} | s(e) =1 | S(e) = {e(1)} ey, s} e(D)} esas} dsd(1),d,d(1), 1-faktor
ese(1),ese(1)}
e A {a,,as, by, {a1b1, bycy, €33,
a.\ r D(a) ={ay,as} |s(@)=0 |S(a)={} {an,as, | {} by, cy,c5, | {aiby, | {} dse,, esas}
b \ D(b) = {by,b} |sb)=0 | S(b) ={} bi,b, ds, dy, €4, by ¢,
;& 9! D(c) ={cz,¢3} s(c)=0 S ={} Cy,C3, es} C3ds, Memiliki
c e P92 | |D(d) ={dsdi} | s(@)=0|5(d)={} d, s, des, 1-faktor
D(e) ={eses} | s(e)=0|S(e)={} €4, €5} esas}
ey A {ai,as, by, {a1by, bycy, c3d3,
X \P D(a) = {ay,as} | s(a) =1 | S(a) ={a(1)} {a1,as5, | {a(1),b(1),| by cyc5 | {arhy, | {a1a(1),asa(¥)| dsey, esas,
b @ D(b) ={by,by} |s(h)=1 | S(b) ={b(1)} by,b,, | c(1),d(1)} | d3,d4,es €5} bycy, | b1b(1),b,b(1%5| asa(1), asa(l), -
c @ 1 D(c) ={cz,c3} | s(c)=1 | S(c)={c(1)} €2,C3, a(1),b(1), | csds, | cc(1), c3¢(D)y=| byb(1),b,b(1), Memiliki
4 2 | | D@ ={ds,ds} | s(d) =1 | S(d)={d(D)} ds, dy, c(1),d(1)} | dses, | d3d(1),dsd(1D}| cc(1), c5¢(D), 1-faktor
e & D(e) ={eses5} | s(e)=0|S(e)={} €4, €5} esds} ds;d(1),d,d(1)}
V(Cs‘)_ A {a,, as, by, a a.
Q|1 D(a) = {ay,as} | s(a) =1 | S(a) ={a(1)} {a1,a5, | {a(1)} by cyc3, | {aiby, b,
ba D(b) = {by,b;} |s(b)=0 |SKb)={} by, b2, ds,dg, €4, | b2cy, {aiby, bycy, c3dz,| 2 5
:’;.k 1 D(c) ={cz,c3} |s()=0|S()={} C2,C3, es,a(1)} c3ds, | {a1a(1), asa(B)}| dyey, esas, I Tidak
¢ : 2 D(d) ={d;,ds} | s(d)=0 | S@d)={} ds, dy, dyey, a;a(1),asa(1)} % €, Memiliki
D(e) ={enes} | s(e)=0|S()={} €4, €5} esas} 1-faktor




f:v(cs) - zZ* D(x) s(x) S(x) V*y vV, |/ E*y E*, E* Ket.
V(Cj)_ 4’ {ali as, blr
e Q|7 D(a) ={ay,as} |s(a) =1 | S(a) ={a(1)} {a1,a5, | {a(1),b(1),| by, cyc3, | {aghy, {a1by, bycy, c3d3,
b e D(b) ={by, b} |s(b)=1 |S()={b(1)} by,b,, | c(1)} ds,dy,eq, | bycy, | {a1a(l),asa(1))| daey, esas,
c @ 1 D(c) ={c;,c3} | s(c)=1 | S(c) ={c(1)} C3,C3, es,a(1), | cszds, | b1b(1),b,b(1)r| a;a(1),asa(l), Tidak
d @ 2 D(d) ={d3,ds} | s(d) =0 | S(d)={} d3, dy, b(1),c(1)} | dyes, | c2¢(1),c3¢(1)}"| byb(1),b,b(1), Memiliki
i D(e) ={eses} | s(e)=0 | S(e)={} es €5} esas} c2c(1), c3e(1)} 1-faktor
V(Cj’:*_ A {ai, as, by, {a1by, bycy, c3d3,
a f D(a) = {allaS} s(a) =1 S(a) = {a(l)} {al!aS' {a(l)!c(l)} bZ!CZ!C3' {albli d4€4,€5a5,
b D(b) = {b;,b,} |sb)=0 | Sh)={} by, b, ds,dy, e, bycy, | {a1a(1),asa(1), | a;a(l1),asa(l),
c @ 1 D(c) ={cz,c3} | s(c)=1 | S(c) ={c()} C2,C3, es,a(l), c3dz, | c2c(1),c3c()Y | cpe(1), c5¢(1)} Tidak
d @ 2 D(d) ={d3,ds} | s(d) =0 | S(d) ={} d3, dy, c(L)} dyey, Memiliki
¢ @ D(e) ={eses} | s(e)=0|S(e)={} €4, €5} esas} 1-faktor




Tabel Faktorisasi graf baru yang dihasilkan dari Pemetaan f:V(Co) » Z*

LAMPIRAN D

fV(Ce) = Z* D(x) s(x) S(x) v, v, v E*, E, E Gambar Ket.
I/(CG)- A - {al,a6, bl' {albl,b2C2,
a @ D(a) ={ay,a6} |s(a) =1 |S(a) ={a(1)} {ay, a6, by,| {a(1),b(1),| by, 3, C3, {a1by, | {a1a(1), a6ad), | c3d3,dsey,
b @ 1 | |D(b) ={b;, b} |s(b)=1 |S(b)={b(1)} by, ca,¢3, | ¢(1),d(1), | d3,dy,eq, | byca, | bib(1),b2b(1), | esfs, foas, .
¢ : o2 D(c) ={cz,c3} |s(c)=1 | S(c) ={c(1)} ds,dy, ey | (1), f(D} | es, fs, a, c3dz, | cc(1),c3¢(D), | aja(l),aga(l), Memiliki
g ¢ D(d) ={d;,ds} | s(d) =1 | S(d) = {d(1)} es, f5, ag} a(1),b(1), | dyeq, | d3d(1),dsd(®), | byb(1),b,b(1), 1-faktor
r ./ D(e) ={es,es} |s(e)=1 | S(e) ={e(1)} c(1),d(1), | esfs, | ese(1),ese(D), c¢(1), c3¢(1),
D(f) ={fs,ae} | s(f) =1 |S(f)={f(D} e(1), f(D} | feae} | fsf (D), aef (B} | d3d(1),dsd(1),
ese(1),ese(1),
fsf (D), asf (D)}
W(Cs) 4 {ai, aq, by, {aiby, bycy,
¥ D(@) = {ar.a5} | 5(@) =0 | 5@) = () @oanb| O |buenes | faby| () cxds, dyey,
b .\\ [ ¥ D(b) = {by,b} |s(b)=0 | S(b)={} by, ¢;, €3, d3,dy, ey, bycy, esfs, feae}
::1, :%2 D(C) = {CZ'CS} S(C) =0 S(C) 3 {} d3,d4,€4, e5,f5,a6} C3d37 Memlllkl
e O | |00 teres) |20 =0 |5 =0) Y o e
f‘( €) = 164,65 sLe) = e) = es5fs,
D(f) ={fs,as} | s(f) =0 | S(f) ={} f6a6}
V(CQ A {ai, a4, by, {a1bq, bycy,
a lz: D(a) ={ay,a6} | s(a) =1 | S(a) ={a(1)} {ai, a6, by, {a(1)} b2,152:6c3:1 {aiby, | {a;a(1),asa(1)} C31d31» d:ej,
be{ 1| D) =1{b,b} [s(b)=0|SOh)={} b;, 3, ¢3, ds, dy, ey, byc,, esfs, foQ,
¢ &I D(c) ={cz,c3} |s(c)=0|S()={} ds,dy, s, es, fs, ag, c3ds, a,a(1), aga(1)} Tidak
j:? 2 ng)) -~ §d3,d§} sgd)) =0 Sgd)) = 8 es, fs) ag) a(l)} | dses, l\{lefmki:iki
D(e) = {ey, es s(e) =0 | S(e) = esfs, -Taktor
/o D(f) ={fs,as} | s(f) =0 | S(f) ={} f6a6}
V(Cs) A {a,, ag, by, {a,by, bycy,
« 91T | |D@) = (a0} | s@=0|S@=(} (a1, ag,by,| (5D, AV by, | (b, | (i, bob(D), | cads,dyes,
b e Ji D(b) = {by, b} |s(b)=1|S(b)={b(1)} by, €3, €3, ds, dy, ey, by, | d3d(1),d,d(D)} | esfs, feas, .
Z }g D(c) ={czc3} |s(c)=0 | S(c)={} ds, dy, es, es, fs, e, c3ds, b,b(1), b,b(1), Tidak
e 01T 2 [ |D(d) ={ds,dy} | s@ =115 ={d1)} es, f5, a6} b(1),d(1)} | daes, d3d(1),d,d(1)} Memiliki
r e D(e) = {eses} | s(e) =0 | S(e) ={} esfs, 1-faktor
D(f) ={fs,as} | s(f) =0 | S(f)={} f606}




fx;/c( )C6) i == () S(x) V' V', v E* E* E
ACs) A 1 2 . Ket.
@ @ D(a) ={aj,as} | s(@) =1 |S(a) ={a(l tar, ag, b, {a1by, by,
b oltm 1 | D)= (o) St | SGI=oD) || e | drdn | s | oD, | e e
d : 2 D(c) ={cz,c3} |s(c)=1 | S(c)={c(1)} ds,dy, e e3, vy 2 1b(1), b:b(1), 1 esfs. foae,
e ol D(d) ={d3,ds} | s(d) =0 | S(d) ={} es 'f54'a 4}’ a56§’1?6i ;3d3’ e, ese (| aa(l), asa(l), Tidak
7o D(e) ={eses) | s(e)=0 | S(e) =} R oy | e bib(1), byb(1), Meniliki
D(f) ={fs,ac} | s(f)=0 | S(f)={} } ;5(];5’} cz¢(1), c3¢(1)} 1-faktor
66
V(Cs A
"(")L @ = ey |5 =1 | st =y (o105 B (a0, BC1),| e {arhn Dac
bel Sy ||D®) = (b} | s(b) =1 | SB)= b)) i R Il Rl v oy —d s
d : D(c) ={c;,c3} |s(e)=1 | S(c)={c(1)} ds, dy, €4 : 63’f4’a 4 2d2' 1b(1), b,b(1), | esfs, foas,
c ol A~ ||D@=1{dsdy} | s(d)=1)S(d)={dD} es, fs, G} a(1),b(1 o czc(1) csc(1), | aa(1), asa(l), Tidak
re D(e) ={es es} |s(e)=0 | S(e)={} 4 oD d(1)’ sey, | dsd(1),dyd(1)} | byb(1), bpb(D), Memiliki
D(f) ={fs,a¢} | s(f) =0 | S(f)={} A} | esfs, c2¢(1), esc(1), 1-faktor
feae} dsd(1),d,d(1)}
I::C:): = D(a) ¥ {alraG} S(a) =1 S(a) = {a(l)} {a a-. b {a(l) b(l {bal'a&bl’ {albl’bZCZP
bef=yp1 || D) ={biby} | sb)=1]5(0)={b(1)} A 2 NNy | s el | Sotselats
f z 5 D(c) ={cz,c3} |s(©) =1 |S(c)={c(D)} ds, dy, ey, e(’l)} : 63’f4’a v zdz» 1b(1), bob (D), | esfs, foas,
¢ o D(d) = {d3, ds} | s(d) =1 | S(d) = {d(1)} s, f5, o) 5 /505, | €ads, | (D) cse(), | aqa(l),aga(l), Tidak
re D(e) = feses) | s(@)=1 | S() = (e(D)) 1/ o a, | ety | e | B Mo
D(f) =1{fs, = = UL, EsTs, | eaell), ese c2c(1), c5¢(D), 1-fak
f {fS a6} S(f) 0 S(f) {} 8(1)} f6a6} 5 d;d(l)‘difi((l)), Y aktor
ese(1), ese(1)} s




Tabel Faktorisasi graf baru yang dihasilkan dari Pemetaan f:V(C;) -» Z*

LAMPIRAN E

j;:(lé()(,}) = zZ* D(x) s(x) S(x) V', v, v E*, E*, E* Gambar Ket.
1C. {ay,a7, by, {a1by, bycy,
G D@ ={ana) |s@=1|5@=@W} |(apanb, | @) |buencs | (@b, | (@a,aa@y| csds,dses
b @I 7 D(b) = {by, b} |s(b) =1 |S(b)={b(1)} by, ¢z, C3, b(1),c(1), | ds,dy,es, | baca, | bib(1),b;b(1),)| esfs, fege ]
; :? D(c) ={cy,c3} | s(c)=1 | S(c) ={c(1)} ds,dy,eq, | d(1),e(D), | es, fs, fo c3ds, | cc(1),c3¢(1)=| g7a7,a1a(1), Tldgl_( _
e .’/ L D(d) = {d3'd4} S(d) =1 S(d) = {d(l)} eS!fS’f6’ f(l)! g(l)} e g71a(1)1 d4€4, d3d(1),d4d(1), a7a(1)1 Memiliki
r & D(e) ={es,es} |s(e)=1|S(e)={e()} 96 97} b(1),c(1), | esfs, | ese(1), ese(1); b1b(1), b,b(1), 1-faktor
4 H D(f) ={fs,fe} |s(f)=1|S()={f(1} d(1),e(1), | feger | fsf (L), fof (1), c2¢(1),c3¢(1),
D(g) = {96 97} | s(g) =1 | S(g) = {g()} f(1), 9D} | g7a7} | 969 (1), 979(1)}| d3d(1),d,d(1),
I
5 rJ6 1 )
969(1), 979(1)}
l/(C;"]_‘ A B A B {al,a7,b1, {albl, szz,
a .\ r D(a) = {ay,a7} | s(a)=0 | S(a) ={} {ay,a7, by, " by, O% {aiby, | {} C3d3, dyey,
b @ D(b) = {by, b} |sb)=0|Sb)={} by, ¢z, €3, ds, dy, ey, by ¢3, esfs, feJe
€ t\ o/ D(C) — {CZ,C3} S(C) =0 S(C) = {} d3,d4,€4, eS!f5ﬁf6! C3d37 g7a7} Memlllkl
d : 2 || D@ ={d3sds} | s(d)=0|S(d)=A{} es, fs, fo, 96 97} | daey, 1-faktor
¢ o D(e) = {es,e5} | s(e) =0 | S(e) ={} 96,97} esfs,
'R 1 D(f) ={fs.fe} |s(f)=0|SU)={} fe9e»
D(g) = {9697} | s(9) =0 | S(g) ={} 9797}
V(CZ-] 4 {a1,a7, by, {a1b1, by,
a r D(a) = {ay,a;} | s(a) =1 | S(a) ={a(1)} {a1,a7, by, {a(1)} Iy @ (B {aiby, | {a1a(1),a;a(1)}| c3dsz, dyey,
g o D(b) = {by, b} | s(b)=0 | S(b)={} by, €3, ¢3, ds,dy,eq | bycy, esfs, fe9e )
i : 1| D@ &fene) | se)=0 1"Sc) =4} ds,dy, e, es, fs, fer c3ds, 9,07, a,a(l), Tidak
e o 2| |D(d) ={ds,dy} | s(d) =0 | S(d)={} es, fs fer 96 97,a(1)} dyey, aza(1)} Memiliki
[ e D(e) ={eses} |s(e) =0 |S(e)={} 96,97} esfs, 1-faktor
29 Dgf%:?c&}%}} ng%=0 5%f%={} f696»
D(g) = {9697} | s(9) =0 | S(g) ={} 9797}
e, 4 D(a) ={ay,a7} | s(a) =1 | S(a) ={a(1)} {a1,a7,b1, | {a1by, {a1by1, bycy, R
a @ r D(b) = {by, by} s(h) =1 | S(b) ={b(1)} {ai,a7,by, | {a(1),b(1)} by, cy,cs, b, c,, {ala(l)’a7a(1)’ c3ds, dyey, B5(1) 2 ,
b e D(c) ={czc3} |s(e)=0 |S()={} by, ¢3, €3, d3, dy, ey, csds, | bib(1),b;b(1)}:| esfs, foge al . )
; : I1|1D() ={ds,ds} | s(d)=0]|S@={} d3, dg, ey, es, fs, for dsey, g7a7,a,a(1), . . Tidak -
e 2| |D(e) ={eses5} |s(e)=0|S(e)={} es, fs, fe» 96, 97,a(1),| esfs, aza(1), . I‘é Memiliki
f o D(f)=A{fs.fe} |s(H)=0|S(H)={} 96, 97} b(1)} fe9es b;b(1), b,b(1)} \ 4 1-faktor
4 D(9) = {9597} | (@) =0 | S() = {3 g:a7} "o




f:V(€) > 27 D) () S®) 7
(Cs 4 . A v E"y E*, E*
a & D(a) ={ Gambar Ket.
b .QQ ai,a;} | s(@)=1|S()= {a,,a;, by,
c @ 1 D(b) j {b1,b} |s(b)=1 S(Zg = %[a)ggi 2(11.a7,b1, {a(1) bzllcz,763,1 {a1b taiby, by6;,
d S0 | DGzl [0t | S0 - bo.po, | B, CC} | ds,d 4 P e B
e = ,d d) = _ 3, A4, €4, ’ ! 1 ’ ’ ,
L& Do)~ v o) X920 |50 s for i s e | e et s
2 ph- i |sh=0|sh-0 96 97} Jorgrialh] quce aa(l), Tidak
D(g9) = {9697} | s(g) =0 | S(g) ={} f:g:, bib(1), byb(1), ,\f'efg]'::;kl
vic.) A 9,07} czc(1), c3e (1)} r
a & r D(a) ={a o
b @l vaz} [ s@=1 ]S = {a1, a7, by,
o 7 D(b) - {b1, by} | s(b) =1 5(23 = ﬁigg% tay, a7, by, {a(1) bz,lczl,703,1 {a,b {arby, bycy,
d .’ D(C) - {Cz,Cg} S(C) = 1 5 | ¥ bZ'CZ'C3' b(l),C(l) d d 170 {ala(l)'a7a(1)u C3d3 d e
o || D g |0, Sk e SVl B ol I et exfi fuds,
o D(e) = {es, 5 - es, fs. fo. Jsifor | sds | cac(1),csc(ls 2,
X 2O =levd | =0 5007 |oosn) g 0701 it | dsdD) ddCi et Ticak
D(g) = (90,97} | s9) =0 | S(9) = {} a0} | foge bib(1), b,b(1). akor
o e f
7! 3 )y Uy 1 }
a8 D(a) = {ay, a7} >
b *{ B ilo sy S(a) =1 S(a) = {a(l)} {al’a%b )
c rs bi gglz)) ; j{{fl' bZ} S(b) =B S(b) = {b(l)} Ef:léal"bl’ . {a(l) b2,62,63,1 {albl’ {ala(l) a a(l) {albl; bzcz,
d @ ~ 2,C3} iy — W SO EY d AP0 30 (1),c(1), | ds,dg4, e, bycy | bib » U7 7| c3ds, dyey,
e L@z | |D@ ={dsds} | 5@ =1]S(d)={d pdy ey, | d(1),e)} | es, s f: il (1), b;b(1), 7| esfs, foge,
r ot D(e) = {es, es} |s(e)=1 | S(e) N @5 es, fs, for g5, > 2'(1 ;3 30 | ©c(1),c3c(1)=| g7a7,a1a(1)
X4 DAy |0 s |2 do g, 0| dacus | o) dedCap | aaT) ' Tidak
D(g) ={96 97} | s(g) =0 | S(g) ={} d(1):e(1)§ f:gi', eqe(1),ese(1)y=| byb(1),byb(1), '\fﬁc?l(":'ki
i ) St )
= 3 4 ’
: &? ggzg 3 %Zl,aﬂ (a;,a,, b, ese(1), 354@(1)}
. = {by,b,} |s(@)=1|5S()={a(1 b,, ¢ c | ' b {a1by1, bycy,
5 1| 50 =iy [0 -1 | S0 o) | | o0 | b | B | By e
e B s(c)=1 | S(c) = {c(1)} I ) , | es, fs fo cad ’ | €sJ5 JeGes
r ol A® 2 D(e) = {e4, e} AP _ d3,dyeq, | e(1),f(1 3ds, | c2c(1),c3¢(1); ,
ol D) = (o fo) ) e fo for Calls i, | e A, B | Ta bty
D(g) = {gorg7} | ) =1 | S(f) = F{;((ll))}} 9e 97} c(l),’d(l)) ;555' ?;((11))?5;(1) b,b(1), (1), Vet
s(g)=0 | S(g) = e(1),f(1 o > Jef (DF | c3¢(1),d3d(1), -faktor
9 ={} f} | g7a7} d4d(1),eie(1),
ese(D), fof (1), C ot

fef (1)}




LAMPIRAN F

Tabel Faktorisasi graf baru yang dihasilkan dari Pemetaan f: V(Cg) » Z*

[V(C) > 27 D(x) s(x) S(x) v, v, v E*, E, E" Gambar Ket.
ViCs) A {a4,ag, by, {a1by, bycy,
G D@ = {a,a5) | 5@ =1 | $(@) = fa()} by 6215, (@a(1),a0d@), | ¢;ds, oy
b e D(b) ={by, b} |s(b)=1|S(b)=1{b(1)} {a1, ag, by,| {a(1),b(1),| ds,dy,e4, | {a1hy, | b1b(1),b,b(A), | esfs, fo e,
¢ @ 1| |D()=A{cyc3} |s(e)=1]S(c)={c(1)} by, 2,63, | ¢(1),d(D), | es, fs, fo, byca, | cac(1), c3¢(D), g7hy, hgag, "
g z D(d) ={d;,d,} | s(d) =1 | S(d) = {d(1)} ds,dy, ey, | e(1), (1), | ge g7, by, | c3ds, | d3d(1),dyd@), | a;a(1),aga(l), Memiliki
rel/|®% | |P)={eses} |s(e)=115(e)={e(L)} es fsife, | 9(1),h(1)} | hg,a(l), | dses, | ese(1),ese(B), | byb(1),b,b(1), 1-faktor
g i Df)=Afs.fe} |s(f)=1|S(H)H={(D)} 9697, h7, b(1),c(1), | esfs, | fsf(D. fef (12, | c2c(1), c3¢(D),
h D(9) = {96 97} | s(g) =1 | S(g) = {g(1)} hg} d(1),e(1), | fe9e | 969(1),979(D), | d3d(1),d,d(1),
D(h) = {hs,hg} | s(h) =1 | S(h) = {h(1)} f(1)(; 9)(1), Zﬂ%} h7h(1), hgh(1)} | ese(1), ese(1),
h(1)} 8dsg fsf (D), fef (1),
969(1),979(1),
h;h(1), hgh(1)}
V(Cs) 4 {ay, ag, by,
a .\7’ D(a) ={ay,ag} | s(a) =0 | S(a) ={} b2,162,863,1 {ayby, | {3 {a, by, bycy, aw 4
b &) D(b) = {b;, by} |s(b) =0 | S ={} {ag,a,b| {3 ds, dy e | by C3ds, dses, ,\}é'/' o) .
Z, Q\ @1 | |D()={cyc3} |s(e)=0 |S()={} s B T g5l es c3ds, esfs, fe9e hhg .\;c Memiliki
a8 D(d) = {ds,dy} | s(d) =0 | S@) = {} ds, dy, e, Jer G s | drey, grhy, hgag} I ¢ | 1faktor
e 2| |D(e) ={eses} |s(e)=0 |S(e)={} es, f5, fes hg} esfs, g :
g :;/ ggf% = F{fs,fa}} S(Oc% = 8 ggf% 5 g }916}97'h7, fs%e» 3 .\. ./.dd3
9) =96 973 | S(9) = g) = 8 97h7, L ®—e !
D(h) = {hy,hg} | s(h) =0 | S(h) ={} hgag} g &
V(Cs) A {a,ag, by, {a, by, bycy,
s o]7F | |P@ ={anas} |s@ =1 |S@ = {a@)} by 2,5, (@a(1), asalD)}| cyds, dyes, aw
b ﬂ\ D(b) ={by,b} |sb)=0 | S(b) ={} {a1,ag,b1,| {a(1)} ds,dy,eq, | {a1by, esfs, f696 I . b
Z .\\’. I [D(c)={czc3} |sc)=0 |S(c)={} by, ¢z, c3, es, fs, fer by ¢y, 97h7, heas, h, .\.JC Tidak
e : D(d) ={d;,d,} | s(d)=0 | S(d) ={} d3, dy, ey, 9e 97, h7, c3ds, a;a(1),aga(1) I cj Memiliki
f., 2 D(e) ={es,es} |s(e)=0 | S(e) =1{} es, fs, fo hg,a(1)} | dsey, } 8 P 1-faktor
8.’/ D(f) ={fs fe} s(f)=0 | S(H) =1{} 96,97, 7, esfs, 8 ’
./.d
he D(9) = {gs 97} | 5(@) =0 | S(9) = (} he} fs 96 A Y S
D(h) = {hy,hg} | s(h) =0 | S(h) ={} g7hy, Loe &
hgag}




* Ket.
* V™ V- E* E*, E Gambar
{;(ZSCB) —>AZ+ D(x) s(x) S(x) V' 2 b | ; o {:1;1’522’
. = b ,C2,C3, a ) aq » Ug ’ 3U3,U4Cy,
s ol Do) = el S(Z) _ i gggg - ggg% {a1,ag, by,| {a(1),b(1)} dzg,fii, 334: bzlczl» bib(1),b;b(D)} | esfs, foge, Tidak
‘ o ptol gt e Ol s - 0 | S ={} by, c;, c3, es, 5, for c3ds, g7h7, hgag, Memiliki
y \\'* ! D@ Zlaned |5l = y ds,dy, e 9o, 97, hy, | dyey, a;a(l),aga(1), L faktor
3 :\9 2| o iered 5020 [s@ -0 o o fior b a(l), | esf byb(1), byb(1)}
D(e) = {ey, €5 s(e) = = , fs: fes ’
g:/ D(f)z{f:'ffi} S(f)zo S(f):{} }gl6§g7'h7' b(l)} 267%67’
h & D(9) = {9697} | s(9) =0 | S(g) =} g ol
D(h) = {hy,hg} | s(h) =0 | S(h) ={}
{ai,as, by, {aiby, bycy,
e = by, ¢y, C {aiby, | {a1a(1),aga(1),| c3ds, dsea,
= =1 S( ) = {a(l)} 242,43,
g .\ f gggg = ‘%Zi‘gj}} igg% =1 S(Z) = {b(l)} {alﬁaS'blﬂ {a(l)’b(l)' d3,d4,€4, bZCZ' blb(i):fzf(ll): eSf5'£6:g}ﬁl'8a8’ T|da|( -
o S(c) ={c(1)} by, ¢z, €3, c(1)} es, [, for c3dz, | cc(1), c3c(B)} g7h; Mermiliki
P |PBoEd T T B e | 22 S
= , gy == ’ ’
?:> 2| 1D(e) = {943. es} | s(e)=0 |S()={} es'fs'];f' b}(li)flc((ll))} ;2556: c;c(l), c3zc(1)}
g :;/ D(f) = {fS'f6}} ng% = (()) gg% = g 22}97' 7 v
h D(9) = {96 9 s(g) = =
D() = {hor b} | sty =0 | S0) = () hats)
' {ai,as, by, {aiby, bycy,
P . b,, ¢, C {a,a(1),aga(D), | c3ds, dsey,
7 a1 D(a) ={a;,ag} | s(a) =1 | S(a) = {a(1)} 2,Co,C3, b Do) | |
A | [p0z ot soz i) e O Sl | G| ool ki ik
o S’ | [P =lacsd | s(=115() i{fz(lf)}} i ' Ge Gy, | cadsy | ege(1), ese(D} | aya(1), aga(l), Vemilk
. ¥ PO e | G20 |serm ik e o fo ho,a(1), | dyes, &rc(1), cse(1),
ol | D@ =leses) | 5@ =0 |Se)= (1) o oo Jall) | daee e el
;s D) ={fufa) | s() =0 | (A =1{) g6, 0n. o 0,4, | esf D did )
"o D(g) = {ge g7} | 5(9) =0 | S(g) = {3 o} foge
D(h) = {hy,hg} | s(h) =0 | S(h) ={} o
I {al! a81b1' {albl'bZCZ'
e : = BoNCC - {a,a(1), agad), | c3ds, dsey, _
s o[ ooy Nk I - 1 | S ¢ ay,ag, by,| {a(1),b(1), d23,f124.cf;4, {aiby, b11b(1);b2b(1)' esfs feJe M-I(;:“(rjl?:i(ki
b)=1 | S(b) = {b(1)} {a1,ag,by)| {
2 :\\% 1 gglc))) _ g’l'fZ}} igc)) —1 |50 = {c(D)} by, c2,¢3, | ¢(1),d(1), | es,fs, f, bz(‘;z' dczfgg;'?ii((ll)), . szig'ZBZfz'l) L faktor
= 2 /=3 i ’ ’ ’ g ,
e o Lo 5| |52 - SRR R = g e W) | drey, | ere(Drese) | brb(D)beb(l)
f .‘7‘” 2 D(e) = {64' 65} S(e) =1 S(e) : {6‘( ) 5’g51 }f’ b(l)’c(l)’ esfs’ CZC(l)’CBC(l)’
g .’/ D) ={fs.fe} |s(F)=0|S()={} }9163 7,17, al) o) | £r aaD dad),
h o D(9) = {9697} | 5(9) =0 | S(9) = (3} 6 o dad (L) dud()
D(h) = {hy,hg} | s(h) =0 | S(h) ={} g7hs
= {h,, hg =

hgag}




£ B E Ket.
* V* | 74 *1 2

- 57t D s(x) S(x) Vs 2 b, {a, by, bycy,

f;'/(lg)cs) AZ ) )= { (1)} 26211;;1,86’-3,1 {ala(l),ascz(l)), Cs;ls;fd4€4,

. ={aj, a3} | s(@ =1 |S(a)={a ’d, , | {ayby, | byb(1),b,b(D), | esfs, foge, Tidak
SoR |00 b 301 [SH-00) |, c0aD), | et | | ey, |,
C O I | |D(O) = e} |5(0) =1 | 8(0) = {c(1)} oo | e | o, | i | ded(D D, | arlD, aval 1-fakior
i o D(d) = {d3,dy} | s(d) =1 | 5(d) = {d(1)} dardu, 4, | (L), Toa(D), | dies, | ese(i),ese(iy | bib(1) byb(1),

e 80 o2 | |b(e) = e e | 5= 1 | 500 o) oo J5 o bW, eV, | esfs | F L] | cacDcsc(D)
f'// DA = {fsfs} | s =1 | () = (F(D)) 96,97, h7, A0 e, | Foge dzd(1),dsd(1),
ﬁ? D(g)={956’,57} s(g) =0 |5 ={} he} ffl)} ' g67h7, ese(1),ese(l),
D(h) = {hy, hg} | s(h) =0 | S(h) =} haas} fsf D, fef (3

{albl,szz,

V(Cs) A ) = (a(1)} E,Zlcfgcf . {ala(l),aga((l)), 63;13.;1494'

7T ={a,ag} | s(a)=1|S(a)={a ’d, | {aiby, | byb(1),bb(X), | esfs, fege.

g:f\ ggg:&gf} 0) =1 5Q) P gal'ag'bl' {JZS)&I’((S)' js,'f;f? lglzlc;, 6126(1),056(1)’ g7h7, heas, Tidak
C O ||D(O) = {cc3) |s(0)=1 |S(O)={c(V)} s | SO, | goinhs, | codo | dad(dsald), | ara(l)aa( Memiliki
d o % D(d) = {ds, ds} | s@) =1 | S(d) = {d(1)} i )| hoa(), | dsew, | ese(D),ese( | byb(1), byb(D), 1-faktor
. o1 82 | |D(e) ={eses) |s(e)=1 |5S(e) = fe(1)} gt T b(1,c(1), | esfs | AFQOLLFDY | cre()cse(D),
T (o=t =15 =ga) 7o 750 d(1),eD), | fogsr | 969(D, 979D} | dad(D), dyd (D,
i o D(g) = {ge.97) | 5(9) =1 | 5(9) = {g(D) o) (1), g(D} | g7hy, ese(1), ese(1),

D(Z)={h§’,hg} s(h) =015 ={} Jg hgag) fsf D, fef (1),

969 (1), g79(1)}
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